PENERAPAN MODEL ACTIVE LEARNING UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA  SISWA KELAS IV SDN LEMPUYANGAN 1 DANUREJAN YOGYAKARTA by Nurmansyah, Gupi Rohman
i 
 
PENERAPAN MODEL ACTIVE LEARNING UNTUK MENINGKATKAN 
HASIL BELAJAR IPA  SISWA KELAS IV SDN LEMPUYANGAN 1 
DANUREJAN YOGYAKARTA  
 
Tugas Akhir Skripsi 
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta untuk 




















PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 




PENERAPAN MODEL ACTIVE LEARNING UNTUK MENINGKATKAN 
HASIL BELAJAR IPA  SISWA KELAS IV SDN LEMPUYANGAN 1 
DANUREJAN YOGYAKARTA  
 
Oleh 





Penelitian ini bertujuan meningkatkan proses pembelajaran dan hasil 
belajar IPA siswa kelas IV SDN Lempuyangan 1 menggunakan model belajar  
Active Learning baik aspek afektif dan kognitif. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Lempuyangan 1 sejumlah 28 siswa. 
Seting penelitian ini dilakukan di SDN Lempuyangan 1 yang beralamat di JL. 
Tukangan No.6, Tegal Panggung, Danurejan, Kota Yogyakarta. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, tes tertulis, dan dokumentasi. Dengan 
tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Keabsahan data 
menggunakan analisa hasil belajar dari Siklus. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: pada tahap pra tindakan diketahui 
bahwa presentase ketuntasan siswa meningkat yaitu dari 25% menjadi 50%. Dari 
7 siswa yang tuntas meningkat menjadi 14 siswa yang tuntas. Presentase 
ketuntasan meningkat dari pra tindakan yang hanya sejumlah 25%, dan pada 
pertemuan kedua ini mencapai ketuntasan 75%. Nilai rata-rata pra tindakan 
sejumlah 62,03 kemudian meningkat pada siklus I pertemuan pertama 71,6 dan 
pada pertemuan kedua mencapai 78,2. Dengan demikian, penelitian tindakan 
kelas (PTK) ini berhasil pada siklus I pertemuan kedua. 
Kata Kunci: Penerapan Model Pembelajaran Active Learning, Peningkatan Hasil 








IMPLEMENTATION OF MODEL ACTIVE LEARNING TO INCREASE RESULT 










This research aims that the model of active learning can improve learning 
outcomes of science both affective and cognitive grade IV student elementary school of 1 
Lempuyangan Danurejan Yogyakarta. 
This study uses a classroom action research type. The subject of this research is 
the graders of elemnatry school a number 28 students.location of this research in the 
elementary scholl of 1 Lempuyangan Danurejan Yogyakarta in JL. Tukangan No.6, Tegal 
Panggung. This technik of the research is observation, test and documentation. By using 
planing, action, observation and reflektion. By using data analysis for the valydity from 
cycle. 
The result showed: pre_action stage is known that the precentage of student 
mastery increases from 25% to 50%. From the 7 students increases to 14 completed 
students. The precentage of mastery increased from pre-action to ony 25%, and this 
second meeting 75% completness. The average pre-action score 62,03 then increased at 
the first meeting of 71 and at the second meeting reached 78,2. This classroom action 
research succesfull at the second meeting. 
Keywords :Aplication of active learning model, Improvement of learning 
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A. Latar Belakang  
Pendidikan itu pada hakikatnya tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan 
manusia karena dengan pendidikan manusia dapat hidup dengan mandiri dan 
berdaya. Pendidikan menurut UU No. 20 tahun 2003 adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Sedangkan pendidikan menurut John Dewey  (Siswoyo, 2008: 18 ) adalah 
rekonstruksi atau reorganisasi pengalaman yang menambah makna pengalaman, 
dan yang menambah kemampuan untuk mengarahkan, dan yang menambah 
kemamupan untuk mengarahkan selanjutnya. Pendidikan berintikan interaksi 
antara pendidik ( guru ) dan peserta didik ( siswa ) untuk mencapai tujuan 
pndidikan.  
Bagian dari tujuan pendidikan nasional adalah pembangunan sumber daya 
manusia yang mempunyai peranan yang sangat penting bagi kesuksesan dan 
kesinambungan pembangunan nasional. Oleh karenanya, yang menjadi syarat 
utamanya adalah peningkatan kualitas sumber daya manusianya yang harus benar-
benar diperhatikan serta dirancang sedemikian rupa yang diimbangi dengan 
lajunya perkembangan dunia ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga selaras 
dengan tujuan pembangunan nasional yang ingin dicapai. 
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Menurut Sohimin (2014: 16) untuk mencapai itu semua, diperlukan 
paradigma baru oleh seorang guru dalam proses pembelajaran, dari yang semula 
pembelajaran berpusat pada guru menuju pembelajaran yang inovatif dan berpusat 
pada siswa. Perubahan tersebut dimulai dari segi kurikulum, model pembelajaran, 
ataupun cara mengajar. Diperlukan paradigma revolusioner yang mampu 
menjadikan proses pendidikan sebagai pencetak sumber daya manusia yang 
berkualitas. Dalam perubahan kurikulum, cara mengajar harus mampu 
mempengaruhi perkembangan pendidikan karena pendidikan merupakan tolak 
ukur pembelajaran dalam lingkup sekolah. 
Dalam model pembelajaran yang inovatif, siswa dilibatkan secara aktif 
dan bukan hanya dijadikan sebagai objek. Pembelajaran tidak lagi berpusat pada 
guru, tetapi pada siswa. Guru memfasilitasi siswa untuk belajar sehingga mereka 
lebih leluasa untuk belajar. Dalam pembelajaran inovatif, metode yang digunakan 
bukan lagi bersifat monoton seperti metode ekspositori atau metode ceramah, 
melainkan metode yang bersifat fleksibel dan dinamis sehingga dapat digunakan 
pada pembelajaran inovatif, misalnya metode diskusi. Metode diskusi merupakan 
metode penyampaian bahan pengajaran yang melibatkan peserta didik untuk 
membicarakan dan menemukan alternatif pemecahan suatu topik bahasan yang 
bersifat problematik. Dengan adanya diskusi akan memunculkan ide-ide kreatif 
peserta didik sehingga menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan 
membiasakan diri untuk aktif dalam pembelajaran.(Sohimin 2014:18) 
Sepanjang karyanya, Dewey berpendapat bahwa pelajar tumbuh sukses di 
lingkungan yang di situ mereka sempat mengalami dan berinteraksi dengan 
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kurikulum. Selain itu, semua siswa harus memiliki peluang untuk ikut serta dalam 
pembelajaran (learning) mereka sendiri. John Dewey yakin bahwa pendidikan 
bergantung pada tindakan. Pengetahuan dan ide hanya muncul dari pengalaman 
yang bermakna dan yang penting bagi pebelajar. Pengalaman seperti ini harus 
muncul di latar sosial, seperti ruang kelas. Di ruang ini siswa terlibat pada 
pengubahan materi pelajaran. Di ruang ini pula, komunitas pebelajar terbentuk 
dan pengetahuan tersusun. Riset cenderung mendukung efektivitas pedagogi 
konstruktivisme pada pembelajaran siswa dalam jangka panjang. Saat ini muncul 
riset neurosains (contohnya, Blakemore & choudury, 2000; Rushton & Rushton, 
2008; Tate, 2010; van duijenvenvoorde, Zanolie, rombouts, Rijimakers, & Crone, 
2008) yang berfokus pada perkembangan otak anak-anak dan remaja. Riset ini 
mendukung ditinggalkanya pedagogi yang berpusat pada guru. Kemudian, kita 
harus menciptakan lingkungan yang menstimulasi pembelajaran siswa. (Pinto  dan 
Druiscoll:2012,5) 
Sebenarnya Negara Kesatuan Republik Indonesia sudah menerapkan 
sistem pembelajaran aktif yang sudah ada sejak lama. Terbukti dalam buku “ 
Kurikulum Pendidikan Dasar” (Lampiran II Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 060/U/1993 tanggal 25 Februari 1993) mengatakan bahwa, 
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBM) guru hendaknya 
menerapkan prinsip belajar yang aktif, yaitu pembelajaran yang melibatkan siwa 
baik secara fisik, mental (pemikiran dan perasaan), dan sosial, serta sesuai dengan 
tingkat perkembangan siswa SD. 
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Siswa sekolah dasar (SD) umurnya berkisar  6 atau 7 tahun, sampai 12 
atau 13 tahun. Menurut Piaget, mereka berada pada fase operasional konkret. 
Kemampuan yang tampak pada fase ini adalah kemampuan dalam proses berpikir 
untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika, meskipun masih terikat dengan 
objek yang bersifat konkret.(Heruman2013: 23.) 
IPA merupakan ilmu yang pada awalnya diperoleh dan dikembangkan 
berdasarkan percobaan (indukti) namun pada perkembangan selanjutnya IPA juga 
diperoleh dan dikembangkan berdasarkan teori (deduktif). Ada dua hal berkaitan 
yang tidak terpisahkan dengan IPA, yaitu IPA sebagai produk, pengetahuan IPA 
yang berupa pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif, dan 
IPA sebagai proses yaitu kerja ilmiah. (Wisudawati dan Sulistyowati:2014,22) 
IPA sebagai disiplin ilmu dan penerapanya dalam masyarakat membuat 
pendidikan IPA menjadi penting, tetapi pengajaran IPA yang bagaimanakah yang 
palin tepat untuk anak-anak. oleh karena itu struktur kognitif anak-anak tidak 
dapat dibandingkan dengan struktur kognitif ilmuwan, pada hal mereka perlu 
diberikan kesempatan untuk berlatih keterampilan-keterampilan proses IPA dan 
yang perlu dimodifikasikan sesuai dengan tahap perkembangan 
kognitifnya.(Samatowa:2010,5) 
Pendidikan saat ini seharusnya membentuk siswa yang dapat menghadapi 
era globalisasi, masalah lingkup hidup, kemajuan teknologi informasi, 
konvegerensi ilmu dan teknologi, ekonomi berbasis pengetahuan, kebangkitan 
industri kreatif dan budaya,pergeseran kekuatan ekonomi dunia, serta pengaruh 
imbas teknologi berbasis sains.(Sani:2014,3) 
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Konsep IPA untuk sebagian besar peserta didik marupakan konsep yang 
sulit. Sehingga seorang guru dikatakan berhasil dalam proses pembelajaran IPA 
jika dia mampu mengubah pembelajaran yang semula sulit menjadi mudah, yang 
semula tidak menarik menjadi menarik, yang semula tidak bermakna menjadi 
bermakna sehingga peserta didik menjadikan belajar IPA adalah kebutuhan bukan 
karena keterpaksaan. (Wisudawati dan Sulistyowati:2014,11) 
Dalam teorinya yang diberi judul Teori Perkembangan Belajar , Jerome S 
Bruner menekankan proses belajar menggunakan model mental, yaitu individu 
yang belajar mengalami sendiri apa yang dipelajarinya agar proses tersebut yang 
direkam dalam pikiranya dengan caranya sendiri. Pembelajaran suatu IPA 
sebaiknya dilakukan dengan cara menyusun penyajianya, yaitu siswa diajak untuk 
mendapatkan ide atau pesan pelajaran melalui konstruksi yang dibuatnya sendiri 
berdasarkan kegiatan kontak dengan benda nyata yang dirancang oleh 
guru.(Subarinah,2006:2) 
Salah satu pembelajaran inovatif yang sesuai dengan mata pelajaran IPA 
di sekolah dasar adalah model Active learning. Pembelajaran  yang inovatif akan 
mendorong siswa untuk menyukai mata pelajaran yang dipelajarai dengan suka 
hati yang diharapkan mampu memahami materi dengan baik. Strategi ini 
merupakan alternatif dalam peninjauan-ulang materi. Strategi ini memungkinkan 
guru untuk mengevaluasi sejauh mana siswa telah menguasai materi, dan bertugas 
menguatkan, menjelaskan dan mengikhtiarkan poin-poin utamanya.  
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Berdasarkan hasil observasi di SDN 1 Lempuyangan Kecamatan 
Danurejan Yogyakarta khususnya pada kelas IV C memiliki banyak permasalahan 
yang berkaitan dengan proses pembelajaran. permasalahan tersebut muncul dari 
pihak guru dan juga siswa. Dari pihak guru dalam mengajar merasa sudah sesuai 
dengan kurikulum yang ada, tetapi siswanya tidak belajar dan kurang berminat 
terhadap pembelajaran sehingga terjadi salah konsep antar pemahaman guru  
dalam mengajar dengan target dan misi dari pendidikan IPA sebagai mata 
pelajaran yang mengacu pada pembekalan ketrampilan dan pemikiran yang logis. 
Guru masih menggunakan metode ceramah yang kurang bervariasi karena 
metode ini dianggap merupakan metode yang paling efektif bagi guru untuk 
mengejar  tuntutan waktu dan materi. Selain itu guru terlalu cepat puas karena 
merasa telah menyampaikan materi serta konsep yang dituntut oleh kurikulum 
dengan baik.  
Dari pihak siswa, aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA terlihat sangat 
sulit  dan kurang berminat pada pelajaran tersebut. Kebanyakan siswa kurang 
fokus pada saat proses pembelajaran berlangsung. Siswa juga kurang 
memperhatikan guru pada saat mengajar, Siswa memilih kesibukan lain pada saat 
berlangsungnya pembelajaran, siswa kurang tertarik dengan pembelajaran IPA 
karena menurut para siswa IPA merupakan pembelajaran yang sulit dipahami. 
Bukan itu saja, hasil pengamatan yang dilakukan di SDN 1 Lempuyangan 
Kecamatan Danurejan Yogyakarta hasil presentasi yang dicapai siswa cukup 
rendah dan kurang memuaskan. 
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Hasil belajar IPA lebih rendah disbanding mata pelajaran yang lain, hal ini 
dapat dilihat dari daftar nilai sebagai berikut : 
Table 1 hasil rata-rata ujian akhir semester  




Bahasa Indonesia 51,3 
Sumber : hasil rata-rata ulangan harian SDN 1 Lempuyangan  
Kecamatan Danurejan Yogyakarta 
Atas dasar uraian di atas tentang pembelajaran IPA di sekolah dasar yang 
kurangnya variasi dalam pembelajaran dan kurangnya keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran yang mengakibatkan hasil belajar IPA rendah dibandingkan 
dengan hasil belajar mata pelajaran yang lain. Maka peneliti mengambil judul “ 
Penerapan Model Aktif Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa 
Kelas IV SDN 1 Lempuyangan Danurejan Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang sudah diuraikan, terdapat masalah yang terkait 
dengan proses belajar mengajar yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, 
yang diidentifikasikan sebagi berikut: 
1. Prestasi belajar IPA Siswa kelas IV SDN 1 lempuyangan masih rendah. 
2. Masih kurangnya motivasi belajar siswa pada pelajaran IPA. 
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3. Pembelajaran  menggunakan metode konvensional membuat siswa menjadi 
bosan dan pasif. 
4. Kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran IPA. 
C. Pembatasan Masalah 
Tidak semua masalah pada identifikasi masalah diteliti, agar dalam 
penelitian ini analisinya lebih terarah dan mendalam, maka peneliti membatasi 
permasalahan yang akan dicari pemecahanya sebagai berikut: 
Hasil belajar IPA SDN 1 Lempuyangan Kecamatan Danurejan Yogyakarta yang 
masih sangat rendah. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan sebagaimana yang 
dikemukakan, rumusan masalah penelitian adalah “ bagaimana penerapan model 
Active Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA”.  
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian tindakan kelas ini bahwa model pembelajaran active 
learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA baik aspek afektif dan kognitif 
siswa kelas IV SDN 1 Lempuyangan Kecamatan Danurejan Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian tindakan kelas ini diantaranya: 
1. Manfaat bagi siswa 
a. Membantu siswa dalam meningkatkan nilai hasil belajar IPA melalui 
model pembelajaran actife learning. 
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b. Memberi kesempatan pada siswa agar lebih berpartisipasi dalam 
proses pembelajaran. 
2. Manfaat bagi guru 
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
untuk memperbaiki dan menyempurnakan proses belajar mengajar 
dengtan model pembelajaran yang bervariasi. 
b. Dapat meningkatkan dan mengembangkan wawasan lebih luas, sikap 
ilmiah, kompetensi professional guru dalam upaya peningkatan mutu 
proses pembelajaran. 
c. Membantu guru dalam meningkatkan kompetensi mengajar serta 
menambah wawasan dalam pembelajaran. 
3. Manfaat bagi sekolah 
Mengembangkan fungsi SD sebagi tempat pengembangan sumber daya 
manusia yang dapat meningkatkan mutu sekolah dan lulusan. 
4. Manfaat bagi peneliti 
Mendapatkan pengalaman langsung melakukan pnelitian tindakan kelas 












A. Kajian tentang Model Active Leraning 
1. Pengertian Model Active Learning 
Kegiatan belajar mengajar yang melahirkan interaksi unsur-unsur 
manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. 
Guru dengan sadar berusaha mengatur lingkungan belajar agar bergairah bagi 
anak didik. Dengan seperangkat teori dan pengalaman yang dimiliki, guru 
gunakan untuk bagaimana mempersiapkan program pengajaran dengan baik dan 
sistematis (Syaiful dan Aswan, 2013: 72). 
Pembelajaran aktif secara sederhana didefinisikan sebagai metode 
pengajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran aktif mengkondisikan siswa agar siswa selalu melakukan 
pengalaman belajar yang bermakna dan senantiasa berpikir tentang apa yang 
dapat dilakukannya selama pembelajaran (Warsono dan Hariyanto,2013: 12). 
Pembelajaran yang aktif dalam proses pembelajaran adalah siswa 
diharapkan aktif terlibat kegiatan pembelajaran untuk berpikir, berinteraksi, 
berbuat, untuk mencoba, menemukan konsep yang baru atau menghasilkan 
sebuah karya (Hamzah dan Nurdin,2011: 77) 
Pembelajaran yang milbatkan partisipasi siswa secara aktif akan membuat 
siswa mempunyai konsep dan pemahamannya sendiri secara sistematis untuk 




2. Tujuan Model Active Learning 
Dalam suasana pembelajaran yang aktif tersebut, siswa tidak terbebani 
secara perseorangan dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam belajar, 
tetapi mereka dapat saling bertanya dan berdiskusi sehingga beban belajar bagi 
mereka sama sekali tidak terjadi. Dengan pembelajaran yang aktif ini diharapkan 
akan tumbuh berkembang segala potensi yang mereka miliki sehingga pada 
akhirnya dapat mengoptimalkan hasil belajar mereka. (Hamzah dan Nurdin,2011: 
10). 
Menurut Silberman (2016: 27) proses belajar sesungguhnya bukanlah 
semata kegiatan menghafal. Banyak hal yang kita ingat akan hilang dalam 
beberapa jam. Mempelajarai bukanlah menelan semuanya. Untuk mengingat apa 
yang telah diajarkan, siswa harus mengolahnya atau memahaminya. Seorang guru 
tidak dapat dengan semerta-merta menuangkan sesuatu ke dalam benak para 
siswanya, karena mereka sendirilah yang harus menata apa yang mereka dengar 
dan lihat menjadi satu kesatuan yang bermakna. Tanpa peluang untuk 
mendiskusikan, mengajukan pertanyaan, mempraktikan, dan barangkali bahkan 
mengajarkanya ke pada siswa lain, proses belajar yang sesungguhnya tidak akan 
terjadi. 
Proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif akan 
mngakibatkan siswa tidak terbebani dalam pembelajaran. Siswa diharapkan 




3. Pengertian Model Active Learning Tipe Bowling Kampus 
Kegiatan belajar harus mempunyai daya tarik agar belajar menjadi aktif. 
Selain itu kegiatan pembelajaran harus dapat menjadi sebuah peristiwa yang akan 
selalu diingat oleh peserta didik yang menjadikan pembelajaran yang mendalam 
dan tak terlupakan. 
Menurut Silberman (2016: 247) salah satu cara yang pasti untuk membuat 
pembelajaran tetap melekat dalam pikiran adalah dengan mengalokasikan waktu 
untuk meninjau kembali apa yang telah dipelajari. Materi yang telah dibahas oleh 
siswa cenderung lima kali lebih melekat di dalam pikiran ketimbang materi yang 
tidak. Itu karena pembahasan kembali memungkinkan siswa untuk memikirkan 
kembali informasi tersebut dan menemukan cara untuk menyimpanya di dalam 
otak. Salah satu tipe atau strategi yang tepat adalah Bowling Kampus. 
Bowling Kampus merupakan alternatif dalam peninjauan ulang materi. 
Strategi ini memungkinkan guru untuk mengevaluasi sejauhmana siswa telah 
menguasai materi, dan bertugas menguatkan, menjelaskan dan mengihktiarkan 
poin-poin utamanya ( Silberman, 2016: 261) 
4. Prosedur Bwoling kampus 
1. Bagilah siswa menjadi beberapa tim beranggotakan tiga atau empat orang. 
Perintahkan tiap tim memilih nama organisasi (tim olah raga, perusahaan, 
kendaraan bermotor, dll) yang mereka wakili. 
2. Beri tiap siswa sebuah kartu indeks. Siswa akan mengacungkan kartu mereka 
untuk menunjukan bahwa mereka ingin mendapatkan kesempatan untuk 
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menjawab pertanyaan. Format permainannya sama seperti lempar koin: Tiap 
kali anda mengajukan sebuah pertanyaan, anggota tim boleh menunjukan 
keinginannya untuk menjawab. 
3. Jelaskan aturan berikut ini: 
a. Untuk menjawab sebuah pertanyaan, acungkan kartu kalian. 
b. Kalian dapat mengacungkan kartu sebelum sebuah pertanyaan diajukan 
jika kalian merasa sudah tahu jawabannya. Segera setelah kalian 
melakukan interupsi, pembacaan pertanyaan itu dihentikan. 
c. Tim menilai satu angka untuk tiap angka jawaban yang benar. 
d. Ketika seorang siswa memberikan jawaban yang salah, tim lain bisa 
mengambilalih untuk menjawab. ( mereka dapat mendengarkan seluruh 
pertanyaan jika tim lain menginterupsi pembacaan pertanyaan). 
e. Setelah semua pertanyaan diajukan, jumlahkan skornya dan umumkan 
pemenangnya. 
f. Berdasarkan jawaban permainan, tinjaulah materi yang belum jelas atau 
yang memerlukan penjelasan lebih lanjut. 
B. Kajian tentang Pembalajaran IPA 
1. Pengertian Pembelajaran IPA 
Sebelum penulis menjelaskan tentang kajian pembelajaran IPA, terlebih 
dahulu penulis akan mengemukakan  apa yang dimaksud dengan IPA. Ilmu 
Pengetahuan Alam ( IPA ) adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 
alam semesta.  Ilmu pengetahuan ini disusun dengan sistematis, teoritis, observasi 
dan eksperimen. Ilmu pengetahuan ini didapat berdasarkan fakta dan pengamatan 
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melalui panca indera. (Dalam Surjani, 2010: 11) berpendapat bahwa Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) sering disebut dengan singkat sebagai sains. Sains 
(inggris: science) berasal dari kata latin “scientia” yang berarti (1) penhgetahuan 
tentang, atau tahu tentang; (2) pengetahuan, pengertian, faham yang benar dan 
mendalam. 
Secara umum IPA dipahami sebagai ilmu kealaman, yaitu ilmu tentang 
dunia zat, baik mahkluk hidup maupun benda hidup maupun benda mati yang 
diamati. Secara umum IPA dipahami sebagai ilmu yang lahir dan berkembang 
lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, 
pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan 
teori dan konsep. Dapat pula dikatakan bahwa hakikat IPA adalah ilmu 
pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang 
dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya 
terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun tiga komponen terpenting berupa 
konsep, prinsip, dan terori yang berlaku secara universal (Trianto, 2010: 141). 
IPA merupakan ilmu yang pada awalnya diperoleh dan dikembangankan 
berdasarkan percobaan (induktif) namun pada perkembangan selanjutnya IPA 
juga diperoleh dan dikembangkan berdasarkan teori (deduktif). Ada dua hal 
berkaitan yang tidak terpisahkan dengan IPA, yaitu IPA sebagai produk, 
pengetahuan IPA yang berupa faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif, 




2. Pembelajaran IPA 
IPA sebagai disiplin ilmu dan penerapanya dalam masyarakat membuat 
pendidikan IPA menjadi penting. Pembelajaran IPA yang sesuai dengan 
strukutur  kognitif  anak-anak tidak dapat dibandingkan dengan strukutur 
kognitif keilmuwan, padahal mereka perlu diberi kesempatan untuk berlatih 
keterampilan-keterampilan proses IPA yang perlu dimodifikasikan sesuai 
dengan tahap perkembangan kognitifnya (Samatowa, 2009: 5). 
Ilmu Pengetahuan Alam, yang sering disebut juga dengan istilah sains, 
disingkat menjadi IPA. IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam 
kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang Sekolah Dasar. Mata 
pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang selama ini dianggap sulit oleh 
sebagian besar peserta didik, mulai dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah 
menengah. Anggapan sebagian besar peserta didik yang menyatakan bahwa mata 
pelajaran IPA ini sulit benar terbukti dari hasil perolehan Ujian Akhir sekolah 
(UAS) yanag dilaporkan oleh Depdiknas masih sangat jauh dari standar yang 
diharapkan. Ironisnya, justru semakin tinggi jenjang pendidikan, maka perolehan 
rata-rata nilai UAS pendidikan IPA inbi menjadi semakin renbdah. (Susanto, 
2013: 165 )  
Pembelajaran IPA adalah interaksi antara komponen-komponen 
pembelajaran dalam bentuk proses  pembelajaran untuk mencapai tujuan yang 
berbentuk kompetensi yang telah ditetapkan. Tugas utama guru IPA adalah 
melaksanakan proses pembelajaran IPA. Proses pembelajaran IPA terdiri atas tiga 
16 
 
tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil 
pembelajaran ( Asih dan Eka, 2013: 26).  
Menurut Claxton (dalam Samatowa, 2011: 9) berpendapat bahwa 
pendidikan sains akan dapat ditingkatkan, bila anak dapat lebih berkelakuan 
seperti seorang ilmuwan bagi diri mereka sendiri, dan jika mereka diperbolehkan 
dan didorong untuk melakukan hal itu. Mereka dapat memperoleh bahwa 
beberapa materi manjadi lebih mudah dan lebih menyenangkan. Dari berbagai ide 
mengenai pembelajaran sains, kegiatan anak di kelas diantisipasi menjadi serupa 
dengan apa yang sesungguhnya dilakukan para ilmuwan dalam percobaan mereka, 
namun dalam situasi yang berbeda. Para ilmuwan melakukan berbagai percobaan 
untuk menghasilkan berbagai teori, sedangkan anak melakukan kegiatan serupa 
untuk memahami dan memahami konsep baru atau menguji berbagai ide. 
Menurut Trianto (2010: 143) berpendapat bahwa proses belajar mengajar 
IPA lebih ditekankan pada pendekatan keterampilan proses, hingga siswa dapat 
menemukan fakta-fakta, membangun konsep-konsep, teori-teori dan sikap ilmiah 
siswa itu sendiri yang akhirnya dapat berpengaruh positif terhadap kualitas proses 
pendidikan maupun produk pendidikan.  
Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran IPA yang dilakukan dengan 
mengangkat permasalahan dalam dunia nyata yang dimanfaatkan oleh anak 
untuk kehidupan sehari-hari akan lebih menarik bagi anak, sehingga anak 
dilibatkan secara aktif dalam mengembangkan kemampuan berfikirnya. 
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Dalam penelitian ini materi yang akan digunakan adalah materi IPA 
kelas IV semester I sumber daya alam. Adapun standar kompetensi dasar yang 
akan digunakan adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPA Kelas IV 
KOMPETENSI INTI 3 (PENGETAHUAN) KOMPETENSI INTI 4 (KETERAMPILAN) 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara 
mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah 
dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa 
yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan 
pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai 
tingkat provinsi. 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang 
dan pemanfaatan sumber daya alam untuk 
kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten 
sampai tingkat provinsi. 
3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, 
budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat 
sebagai identitas bangsa Indonesia; serta 
hubungannya dengan karakteristik ruang. 
4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai 
keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama 
di provinsi setempat sebagai identitas bangsa 
Indonesia; serta hubungannya dengan karakteristik 
ruang. 
3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan 
hubungannya dengan berbagai bidang pekerjaan, 
serta kehidupan sosial dan budaya di lingkungan 
sekitar sampai provinsi.  
4.3 Menyajikan hasil identikasi kegiatan ekonomi 
dan hubungannya dengan berbagai bidang 
perkerjaan, serta kehidupan sosial dan budaya di 
lingkungan sekitar sampai provinsi. 
3.4 Mengidentifikasi kerajaan Hindu dan / atau 
Budha dan / atau Islam di lingkungan daerah 
setempat, serta pengaruhnya pada kehidupan 
masyarakat masa kini.   
4.4 Menyajikan identifikasi kerajaan Hindu dan / 
atau Budha dan / atau Islam di lingkungan daerah 
setempat, serta pengaruhnya pada kehidupan 
masyarakat masa kini. 
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C. Sumber Daya Alam 
Sumber daya alam merupakan bagian dari pelajaran IPA. Pembelajaran 
IPA yang baik harus mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Siswa 
diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, membangkitkan ide-ide 
siswa, membangun keterampilan (skill) yang diperlukan, dan menimbulkan 
kesadaran siswa bahwa pelajaran IPA menjadi sangat diperlukan untuk 
dipelajari (Samatowa, 2006: 104). Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA 
di SD perlu didasarkan pada pengalaman langsung siswa di kehidupanya 
sehari-hari serta menimbulkan kesadaran siswa untuk belajar IPA. 
Berdasarkan jenisnya, sumber daya alam dapat dibedakan menjadi 
sumber daya alam hayati dan sumber daya alam non hayati. Sedangkan 
berdasarkan sifatnya, sumber daya alam dapat dibedakan menjadi sumber daya 
alam yang dapat diperbarui dan sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui 
(haryanto, 2013: 187). 
1. Sumber daya alam hayati 
Sumber daya alam hayati adalah sumber daya alam yang berasal dari 
makhluk hidup, misalnya tumbuhan dan hewan. 
a. Sumber daya alam dari tumbuhan 
Seluruh bagian tumbuhan dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 
manusia. Akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji memberi banyak kegunaan. 
Bagian-bagian tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai sumber makanan. Setelah 
mengalami pengolahan, bagian tumbuhan dapat dibuat menjadi berbagai 
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macam benda seperti bahan pangan, bahan sandang, peralatan rumah tangga, 
produk kesehatan dan perawatan tubuh. 
b. Sumber daya dari hewan 
Hampir semua bagian tubuh hewan dapat dimanfaatkan untuk memenuhi 
kebutuhan manusia. Daging, susu, telur, kuklit, tulang dan rambut (bulu) hewan 
memberi banyak kegunaan. Bagian-bagian tubuh hewan banyak yang 
dimanfaatkan sebagai sumber makanan. Setelah mengalami pengolahan, bagian 
tubuh hewan dapat dibuat menjadi berbagai macam benda seperti bahan pangan, 
bahan sandang, dan produk kesehatan. 
c. Sumber daya alam Nonhayati 
Sumber daya alam nonhayati berasal dari benda tak hidup, antara lain tanah, 
batuan, dan bahan tambang. Pada umumnya, berbagai benda ini dimanfaatkanb 
sebagai bahan bangunan dan peralatan rumah tangga. 
d. Sumber daya alam yang dapat diperbarui 
Sumber daya alam yang dapat diperbarui adalah sumber daya alam yang 
tetap tersedia, meskipun digunakan terus-menerus. Contoh sumber daya alam 
yang dapat diperbarui adalah hewan, tumbuhan, air, udara, dan cahaya 
matahari. Tumbuhan  dan hewan selalu ada selama daur air. Angin dan cahaya 
matahari juga selalu ada. 
e. Sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui 
Sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui adalah sumber daya yang 
jika digunakan terus-menerus akan habis. Sumber saya alam tersebut dapat habis 
karena tidak dapat diperbanyakj dan jumlahnya terbatas di alam. Sumber daya 
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alam yang tidak dapat diperbarui adalah bahan tambang misalnya minyak bumi, 
batu bara, besi, emas, perak, tembaga, dan lain sebagainya. 
f. Hubungan sumber daya alam dengan lingkungan 
Sumber daya alam diperoleh dari lingkungan. Kerusakan lingkungan akan 
mengurangi jumlah mutu sumber daya alam yang kita peroleh. Kerusakan 
lingkungan juga dapat membuat sumber daya alam habis. 
g. Hubungan sumber daya alam dengan teknologi 
Pemanfaatan sumber daya alam dilakukan dengan cara langsung maupun 
tidak langsung. Pemanfaatan sumber daya alam secara langsung dilakukan tanpa 
pengolahan terlebih dahulu. Pemanfaatan sumber daya alam secara tidak 
langsung dilakukan dengan cara diolah terlebih dahulu. Dalam pengolahan 
sumber daya alam diperlukan teknologi. Teknologi yang digunakan dalam 
pengolahan sumber daya alam dapat berupa teknologi sederhana atau teknologi 
canggih. 
h. Peran masyarakat dalam pelestarian sumber daya alam 
Manusia, selain memanfaatkan sumber daya alam juga harus mengelola 
dan melestarikan sumber daya ala tersebut, ada beberapa hal yang dapat 
dilakukan oleh masyarakat. Sebagai contoh, untuk tetap memiliki  persediaan 
daging, dibuatlah peternakan sapid an ayam. Untuk memiliki persediaan kapas, 
dibuatlah perkebunan kapas. Untuk menghasilkan kayu terus-menerus, hutan 





D. Kajian Tentang Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Sebelum membicarakan pengertian hasil belajar, terlebih dahulu akan 
dikemukakan apa yang dimaksud dengan belajar. Berikut penulis paparkan 
beberapa definisi dari beberapa ahli dalam dunia pendidikan. R. Gagne (dalam 
Susanto, 2013:1) berpendapat bahwa belajar dapat didefinisikan sebagai suatu 
proses di mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat 
pengalaman. Bagi Gagne, belajar sebagai suatu proses untuk memperoleh 
motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku. Selain  
itu Gagne juga menekankan bahwa belajar sebagai upaya memperoleh 
pengetahuan atau keterampilan melalui instruksi.  
Menurut Suyono dan Hariyanto (2011:9), belajar adalah suatu aktivitas 
atau proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 
memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian. Dalam konteks 
menjadi tahu atau proses memperoleh pengetahuan, menurut pemahaman sains 
konvensional, kontak manusia dengan alam diistilahkan dengan pengalaman 
(experience). Pengalaman yang berulangkali menghasilkan pengetahuan 
(knowledge), atau a body of knowledge. Masih dalam Suyono dan Hariyanto ( 
2011: 12) yang mengutip pendapat Hilgard, menyatakan bahwa belajar adalah 
suatu proses di mana suatu perilaku muncul atau berubah karena adanya respon 
terhadap suatu situasi. Selanjutnya bersama-sama dengan Marquis, Hilgard 
memperbarui definisinya dengan menyatakan bahwa belajar merupakan proses 
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mencari ilmu yang terjadi dalam diri seseorang melalui latihan, pembelajaran 
dan lain-lain sehingga terjadi perubahan dalam diri. 
Gagne (dalam Dimyati dan Mudjiono,2002:12) juga berpendapat bahwa, 
belajar meliputi tiga tahap. Tahapan itu sebagai berikut: (i) persiapan untuk 
belajar, (ii) memperoleh dan unjuk perbuatan ( performansi ), dan (iii) alih 
belajar. Pada tahap persiapan dilakukan tindakan mengaeahkan perhatian, 
pengharapan, dan mendapatkan kembali informasi. Pada tahap pemerolehan dan 
performansi digunakan untuk persepsi selektif, sandi semantic, pembangkitan 
kembali dan respon, serta penguatan. Tahap alih belajar meliputi pengisyaratan 
untuk membangkitkan, dan pemberlakuan secara umum. Adanya tahap dan fase 
belajar tersebut mempermudah guru untuk melakukan pembelajaran. 
Samatowa (2011:52), menyatakan bahwa sesungguhnya ada dua kutub 
belajar dalam pendidikan , yaitu tabula rasa dan kontruktivisme. Menurut 
rujukan tabula rasa siswa diibaratkan kertas putih yang dapat ditulisi apa saja 
oleh gurunya atau ibarat wadah kosong yang bisa diisi apa saja oleh gurunya. 
Dengan pendapat ini seakan-akan siswa pasif dan memiliki keterbatasan dalam 
belajar. Menurut kontruktivisme setiap orang yang belajar sesungguhnya 
membangun pengetahuanya sendiri. Jadi siswanya aktif dan terus meningkatkan 
diri dalam kondisi tertentu.  
Menurut Wisudawati dan Sulistyowati (2014: 38), Benjamin S. Bloom 
merupakan salah satu tokoh yang sangat berperan dalam pengembangan keilmuan 
pendidikan di dunia dengan handbook yang telah ditulis bersama dengan kolega-
koleganya. Handbook tersebut disusun berdasarkan pada konsep bahwa belajar 
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merupakan kegiatan yang disengaja untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Dalam taksonomi tujuan pendidikan, Bloom mengklasifikasikan tujuan-tujuan 
pendidikan. Tujuan-tujuan pendidikan adalah “rumusan eksplisit tentang cara 
untuk mengubah peserta didik melalui proses pendidikan” (Bloom et al.,1956). 
Tujuan-tujuan yang akan dicapai dalam suatu proses pembelajaran berkaitan 
dengan persiapan seorang guru dala menata lingkungan, menciptakan aktivitas-
aktivitas, dan pemberian pengalaman peserta didik. Rumusan tujuan berupa satu 
kata kerja dan satu kata benda. Kata kerja mendeskripsikan proses kognitif 
seorang individu, sedangkan kata benda mendeskripsikan pengetahuan yang 
diharapkan dikuasai peserta didik. Misalnya “peserta didik belajar menjelaskan 
(proses kognitif) klasifikasi serangga (pengetahuan)”. Kata kerja yang digunakan 
dalam merumuskan suatu tujuan pendidikan haruslah mampu mengukur 
kompetensi yang dikuasai oleh peserta didik. 
Dari beberapa definisi tentang pengertian belajar tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan dengan 
penuh kesadaran untuk mendapatkan dan merubah tingkah laku secara 
keseluruhan dalam pengalamannya berinteraksi dengan lingkunganya. 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan :belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk 
pada suatu perolehan akibat dilakukanya suatu aktivitas atau proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil produksi adalah 
perolehan yang didatkan karena adanya kegiatan mengubah bahan (raw materials) 
menjadi barang jadi (finished goods). Hal yang sama berlaku untuk memberikan 
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batasan bagi istilah hasil panen, hasil penjualan, hasil pembangunan, termasuk 
hasil belajar (Purwanto, 2009:44). 
Dimyati dan Mudjiono (2002: 3) menyatakan bahwa hasil belajar 
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi 
guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Sedangkan 
dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses 
hasil belajar, untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan 
pengajaran. Pada bagian lain merupakan perungkapan kemampuan mental siswa. 
Hasil belajar tersebut dapat dibedakan menjadi dampak pengajaran dan dampak 
pengiring. Dampak pengajaran adalah hasil yang dapat diukur, seperti tertuang 
dalam angka rapor, angka ijazah, atau kemampuan meloncat setelah latihan. 
Dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemampuan di bidang lain 
suatu transfer belajar. 
Menurut Yusuf (2015: 181) hasil belajar merupakan wujud pencapaian 
peserta didik  sekaligus merupakan lambang  keberhasilan pendidik dalam 
membelajarkan peserta didik. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah sebuah pencapaian 
siswa yang didapat dari usaha kegiatan belajar  dan dinilai dalam periode 
terntentu. Pada penilaian ini peneliti membatasi pada penilaian ranah kognitif.  
2. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Belajar 
Hasil belajar setiap individu dipengaruhi oleh belajar siswa. Slameto 
(2003:54) menyatakan bahwa, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar ada dua 
golongan, yaitu faktor intern dan ekstern. 
25 
 
a. Faktor-faktor intern 
Faktor intern adalah faktor yang ada di dalam diri individu yang sedang 
belajar. Faktor ini dibagi menjadi tiga, yaitu faktor jasmaniah, faktor psikologis, 
dan faktor kelelahan. 
1) Faktor jasmaniah 
Faktor jasmaniah berkenaan dengan kondisi fisik individu. Faktor 
jasmaniah meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh. Kesehatan seseorang 
berpengaruh terhadap belajaranya. Proses belajar akan tergangggu jika seseorang 
kurang sehat. Ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, mengantuk, 
perhatian terganggu dan lain sebagainya. Seseorang yang mengalami cacat tubuh 
akan mempengaruhi belajarnya. Dalam belajar, ia memerlukan alat bantu yang 
sesuai dengan kecacatanya agar dapat membantunya dalam proses pembelajaran. 
2) Faktor psikologis 
Faktor psikologis berkenaan dengan konsdisi psikis individu. Faktor 
psikologis meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan 
kesiapan. Semua aspek minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan. Sesama 
aspek teresebut mempengaruhi belajar seseorang. Misalnya aspek minat, 
seseorang yang memiliki minat yang tinggi terhadap belajar IPA ia akan lebih 
bersungguh-sungguh dan dapat mengikuti proses belajar dengan baik. Sementara 
seseorang yang minatnya rendah, maka ia akan menunjukan perilaku belajar yang 
tidak bersungguh-sungguh sehingga hasil yang diperoleh kurang maksimal. 
Contoh lain pada aspek kesiapan. Seseorang yang siap secara mental maupun 
emosional akan bersikap tenang dan tidak was-was dalam menghadapi suatu 
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ulangan. Sementara seseorang yang belum mempersiapkan diri baik mental 
maupun emosional, ia cenderung tergesa-gesa dan kurang konsentrasi, sehingga 
hasil yang diperoleh tidak maksimal. 
3) Faktor kelelahan 
Kelelahan dapat mempengaruhi belajar seseorang. Seorang yang lelah 
biasanya diindikasikan dengan adanya kelesuan dan kebosanan. Akibatnya, minat 
dan dorongan untuk belajar menurun.jika hal tersebut terjadi, maka seseorang 
tersebut kurang maksimal dalam menangkap apa yang ia pelajari. Variasi dalam 
belajar dapat dijadikan alternatif agar tidak terjadi kelesuan dan kebosanan 
sehingga belajar dapat maksimal. 
b. Faktor ekstern 
Faktor ekstern adalaha faktor yang ada di luar individu yang sedang belajar. 
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar meliputi faktor keluarga, faktor 
sekolah, dan faktor masyarakat. 
1) Faktor keluarga 
Anak akan belajar dengan baik apabila hubungan antar anggota keluarga 
harmonis, suasana rumah tenang dan tentram, dan kebutuhan belajar terpenuhi. 
Ketika anak berada di lingkungan yang kurangf harmonis, ia akan mengalami 
gangguan psikologis yang dapat menyebabkan terhambatnya perkembangan anak 
terutama dalam hal belajar, perhatian dfan kasih sayang yang kurang, sikap acuh 
tak acuh kondisi rumah yang berantakan juga dapat mempengaruhi suasana hati 




2) Faktor sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup metode mengajar, 
kurikulum, relasi guru dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 
sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. Alat 
pelajaran misalnya, alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar 
proses penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Media 
pembelajaran sebagai salah satu alat bantu dalam proses pembelajaran mempunyai 
peranan penting dalam membantu siswa memahami bahan pelajaran. Jika siswa 
mudah menerima pelajaran dan menguasainya, maka hasil belajar siswa juga akan 
lebih baik. 
3) Faktor masyarakat 
Siswa merupakan bagian dari masyarakat. Kehidupan masyarakat di sekitar 
siswa akan berpengaruh terhadap belajar siswa. Siswa yang berada di lingkungan 
terdidik, maka ia akan menunjukan sikap yang positif dalam belajar. Sementara 
siswa yang berada di lingkungan yang kurang kondusif seperti, perkampungan 
kumuh, banyak perjudian, dan kebiasaan buruk lainya akan menyebabkan siswa 
terganggu dalam belajarnya. Semangat belajarnya rendah karena terpengaruh oleh 
kehidupan masyarakat. 
Dengan demikian guru harus memperhatikan perbedaan individu dalam 
memberikan pelajaran kepada mereka, supaya dapat menangani siswa sesuai 
dengan kondisinya untuk menunjang keberhasilan belajar. Hal tersebut 
dikarenakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik, satu dengan 
yang lainya berbeda. 
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Dari beberapa faktor yang mempengaruhi proses belajar siswa, dan banyaknya 
karakteristik siswa maka perlu adanya alternatif pembelajaran yang dapat 
mendorong siswa bisa belajar dengan aktif dan menyenangkan dengan berbagai 
karakter dan tipe peserta didik. Jika siswa mudah menerima pelajaran dan 
menguasainya, maka hasil belajar siswa juga akan lebih baik. Tepat tidaknya guru 
memggunakan metode pengajaran, turut menentukan hasil belajar yang dicapai 
oleh siswa. Maka dalam penelitian ini membicarakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar yaitu metode pembelajaran. 
E. Karakteristik Siswa SD/MI 
Di Indonesia, siswa SD/MI berusia sekitar 6 atau 7 sampai dengan 12 atau 
13 tahun. Menurut Rita Ezka I, dkk (2013: 103) anak-anak SD/MI dengan rentang 
usia 6-13 tahun termasuk ke dalam perkembangan peserta didik pada masa kanak-
kanak akhir. Berikut adalah perkembangan yang dialami oleh peserta didik pada 
masa kanak-kanak akhir. 
1. Perkembangan fisik 
Perubahan fisik cenderung lebih stabil atau tenang. Masa yang tenang ini 
diperlukan oleh anak untuk belajar brbagai kemampuan akademik. Anak 
menjadi lebih tinggi, lebih berat, lebih kuat serta belajar berbagai keterampilan. 
Kenaikan tinggi dan berat badan bervariasi antara satu dengan yang lain. Peran 
kesehatan dan gizi sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. 
2. Perkembangan Kognitif 
Menurut piaget, masa kanak-kanak akhir berada dalam tahap operasi 
konkret dalam berfikir (usia 7-12 tahun), dimana konsep yang pada awal masa 
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kanak-kanak merupakan konsep yang samar-samar dan tidak jelas sekarang 
lebih konkret. 
3. Perkembangan bahasa  
Pada masa ini perkembangan bahasa Nampak pada perubahan 
perbendaharaan kata dan tata bahasa. Terjadi pula peningkatan menganalisis kata. 
Meningkatnya kemampuan menganalisis kata membantunya untuk mengerti yang 
secara tidak langsung dengan pengalaman pribadinya. 
4. Perkembangan bicara 
Pada tahap ini anak mulai mengerti bahwa komunikasi yang bermakna 
tidak dapat dicapai bila anak mengerti apa yang dikatakan oleh orang lain. Hal ini 
mendorong anak untuk meningkatkan pengertiannya. Anak berbicara lebih 
terkendali dan terseleksi. Anak menggunakan bicara sebagai alat komunikasi, 
bukan semata-mata sebagai bentuk latihan verbal. 
5. Perkembangan moral  
Perkembangan moral anak pada masa ini ditandai dengan kemampuan 
anak untuk memahami aturan, norma, dan etika yang berlaku di masyarakat. 
Perkembangan moralnya terlihat dari perilaku moralnya di masyarakat. Perilaku 
moral ini banyak dipengaruhi oleh pola asuh orang tua dan perlakuan orang-orang 
di sekitar lingkungan anak. 
6. Perkembangan emosi 
Pergaulan yang semakin luas dengan teman sekolah dan teman sebaya 
lainya mengembangkan emosinya. Anak mulai belajar bahwa ungkapan emosi 
yang tidak baik kurang dapat diterima oleh teman-temanya. Anak mulai belajar 
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mengendalikan ungkapan emosi yang kurang diterima seperti: marah, takut, 
cemburu, dan lain sebagainya. 
Pembagian tahap perkembanga anak menurut Desmita (2011; 15) terbagi 
dalam dua masa perkembangan, yaitu kanak-kanak tengah (6-9 tahun), dan masa 
kanak-kanak akhir (10-12 tahu). Anak-anak pada usia tersebut memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan anak-anak yang usianya lebih muda. Anak 
lebih senang bermain, senang bergerak, senang bekerja dalam kelompok, dan 
senang merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung. 
Menurut Sudarwan (2011: 5) berpendapat bahwa ketika memasuki satuan 
pendidikan formal atau sekolah, peserta didik memiliki hak dan kewajiban 
tertentu. Hak dan kewajiban itu diatur dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sisdiknas. Di dalam UU ini disebutkan bahwa setiap peserta didik pada satuan 
pendidikan bnerhak : 
1. Mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan 
diajarkan oleh pendidik yang seagama; 
2. Mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai bakat, minat, dan kemampuannya. 
3. Mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi yang orang tuanya tidak mampu 
membiayai pendidikanya; 
4. Mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang orang tuanya tidak mampu 
membiayai pendidikanya; 




6. Menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajra masing-
masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu yang ditetapkan 
Sejalan dengan itu setiap peserta didik harus memenuhi kewajiban tertentu. UU 
No.20 Tahun 2003 tentang Sisdknas telah mengatur kewajiban peserta didik. 
Pertama, menjaga norma-norma pendidikan untuk menjamin keberlangsungan 
proses dan keberhasilan pendidikan. Kedua, ikut menanggung biaya 
penyelenggaraan pendidikan, kecuali bagi peserta didik yang dibebaskan dari 
kewajiban tersebut sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Ketiga, warga negara asing dapat menjadi peserta didik pada satuan pendidikan 
yang diselenggarakan dalm wilayah Negara Republik Indonesia. 
Dari ulasan perkembangan peserta didik dapat disimpulkan bahwa peserta 
didik mempunyai hak dan kewajiban yang sama, dimana para peserta didik 
mempunyai fase perkembanganya. Pada masa usia 6-9 tahun anak mempunyai 
kegaiatan bermain, belajar dari hal-hal bersifat konkret dan adanya kecenderungan 
terhadap diri sendiri, tapi sebaliknya dengan anak yang berusia 9-13 tahun dimana 
anak sudah mulai mengerti dengan peraturan dan lebih senang bergerak bersama 
kelompok secar langsung dan aktif. 
F. Kerangka Pikir 
Penelitian ini disusun dengan membangun kerangka pikir bahwa guru 
menguasai materi mata pelajaran IPA dengan baik tetapi belum menerapkan 
model pembelajran yang bervariasi sehingga berpengaruh pada hasil belajar. 
32 
 
Keterlibatan dan keaktifan siswa kurang karena kegiatan belajar lebih 
menekankan pafa ketertiban dan pengendalian guru kepada siswa. 
Pemilihan pendekatan pembelajaran yang tepat merupakan alternatif yang 
baik untuk merubah pembelajaran yang membosankan menjadi sesuatu yan 
diminati oleh siswa, sehingga siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran 
. begitu juga dalam pembelajran sumber daya alam dibutuhkan suatu model 
pembelajaran yang tepat yang dapat membantu siswa untuk mengembangkan 
pengetahuan yang telah diperoleh dalam memecahkan masalah. Dalam hal ini, 
model pembelajaran yang inovatif dan tepat ialah model pembelajaran active 
learning tipe bowling kampus. Model ini lebih menekankan pada keterlibatan 
siswa secara aktif untuk menemukan sendiri pengetahuanya dan menemukan 
makna dari pembelajaran tak terlupakan untuk menghubungkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran ini sasuai dengan tujuan pembelajaran 
IPA di SD yaitu mengembangkan proses keterampilan dan sikap ilmiah melalui 
pembelajaran yang aktif. 
Ciri khas dari model pembelajaran active learning tipe bowling kampus 
adalah lebih mengutamakan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dengan 
gaya belajar mereka sendiri untuk menemukan dan memecahkan permasalahan. 
Proses pembelajaran yang aktif ini berlangsung dalm bentuk kegiatan siswa 
bersama kelompok bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru 
ke siswa. Dengan demikian, pengetahuan yan didapat siswa merupakan hasil 




G. Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini agar tidak terjadi kesalahan dalam mendefinisikan 
istilah maka, didefinisikan istililah-istilah sebagai berikut:  
1. Hasil belajar adalah pengetahuan (tipe kognitif) yang dicapai peserta didik 
pada mata pelajaran IPA setelah mengalami proses pembelajaran yang 
diperoleh dari tes dan dinyatakan dalam bentuk angka maupun nilai. Adapun 
indikator hasil belajar IPA dalam penelitian ini dibatasi pada sub pokok 
bahasan sumber daya alam. 
2. Sumber daya alam merupakan bagian dari pelajaran IPA. Pembelajaran IPA 
yang baik harus mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dalam 
penelitian ini peneliti membahas materi sumber daya alam kelas IV SD 
semester II. 
3. Pada penelitian ini metode active learning (pemnbelajaran aktif) tipe bowling 
kampus adalah metode untuk menghasilkan interaksi dan melibatkan siswa 
secara aktif dalam pembelajaran IPA kelas IV semester I materi sumber daya 
alam. 
H. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis adalah alternatif atau dengan jawaban yang dibuat oleh peneliti 
bagi problematika yang diajukan dalam penelitianya. Dugaan jawaban tersebut 
merupakan kebenaran yang sifatnya sementara, yang akan diuji kebenranya 
dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian. Dengan kedudukan itu maka 
hipotesis dapat berubah menjadi kebenaran, akan tetapi dapat tumbang sebagai 
kebenran (Arikunto, 2009: 55) 
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Berdasarkan kerangka pikir, maka dapat dirumuskan hipotesis tindakan 
sebagai berikut. Penggunaan model pembelajran active learning (pembelajaran 
aktif) dapat meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa  kelas IV 










A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas atau biasa disebut PTK. Penelitian ini melibatkan kerjasama 
antara peneliti dengan guru kelas IV SDN Lempuyangan 1. 
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang memaparkan apa saja 
yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan seluruh proses sejak 
awal pemberian perlakuan sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penelitian tindakan kelas atau PTK 
adalah jenis penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil, yang 
melakukan PTK di kelasnya untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya 
(Arikunto,dkk, 2015: 2-3 ).  
Tindakan dalam penelitian di SDN Lempuyangan 1 adalah penerapan 
model Active Learning untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 
Lempuyangan 1 Danurejan Yogyakarta. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini mengambil tempat di SDN Lempuyangan 1 
yang beralamat di JL. Tukangan No.6, Tegal Panggung, Danurejan, Kota 
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Alasan peneliti melaksanakan 
penelitian di SDN Lempuyangan 1 adalah karena peneliti menemukan 
permasalahan dalam pembelajaran IPA berupa hasil belajar IPA yang masih 
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rendah. Mereka sulit memahami materi pelajaran dikarenakan siswa bosan dengan 
pembelajaran yang selama ini berlangsung. Peneliti mencoba meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA pada materi Sumber Daya Alam 
menggunakan model Active Learning tipe Bowling Kampus. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester I tahun ajaran 2017/2018 
pada bulan November 2017. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Lempuyangan 1 sejumlah 
28 siswa. Sedangkan objek penelitian ini adalah pemahaman materi Sumber Daya 
Alam pada pembelajaran IPA di kelas IV SDN Lempuyangan 1. 
D. Desain Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini mengikuti tahap- tahap penelitian tindakan 
kelas yang pelaksanaan tindakannya sangat tergantung kepada permasalahan yang 
perlu diselesaikan. Model yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart pada 
hakekatnya terdiri dari empat komponen, yaitu: perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi. Keempat komponen yang berupa untaian-untaian 
tersebut dipandang sebagai satu siklus. Model penelitian tindakan kelas yang 
digunakan pada penelitian ini adalah model Kemmis dan Mc Taggart. Berikut 




Gambar 1. Siklus Model Kemmis dan Mc Taggart (Wijaya dan Dedi, 2010: 21) 
1. Perencanaan Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK), tahap perencanaan 
jadi syarat utama. Apabila dalam menjalankan PTK tidak dilakukan tahap 
perencanaan, maka penelitian tersebut tidak memiliki arah yang jelas. Maka dari 
itu perencanaan penelitian harus detail agar tujuan dari penelitian dapat tercapai 
dengan baik. 
2. Pelaksanaan Penelitian 
Tahap pelaksanaan penelitian adalah tahap implementasi dari semua 
rencana yang telah disusun sebelumnya. Strategi dan sekenario pembelajaran yang 
telah ditetapkan pada perencanaan harus benar-benar diterapkan dan mengacu 





3. Tahap Pengamatan 
Pada tahap observasi peneliti mengamati jalanya kegiatan pembelajaran. 
Hal-hal yang akan diobservasi telah ditulis secara rinci dan dibuatkan lembar 
observasi agar hasil observasi terlihat jelas. Dalam konteks ini peneliti telah 
menyediakan lembar observasi kinerja guru dan lembar observasi aktivitas 
siswa. 
4. Refleksi 
Tahap refleksi melibatkan diskusi antara peneliti dengan guru kelas 
mengenai penelitian yang telah dilaksanakan. Data-data yang menjadi bahan 
penilaian antara lain lembar observasi aktivitas siswa, lembar kerja siswa (LKS), 
dan nilai tes evaluasi. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi ( 
pengamatan), wawancara, dokumentasi, dan tes. 
1. Observasi  
Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati 
setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi 
tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti (Wina Sanjaya, 2009: 86). 
Observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi terhadap kinerja guru dan 
observasi aktivitas siswa. Untuk memantau kinerja guru dalam pembelajaran kali 
ini, peneliti menyediakan lembar observasi kinerja guru. Sedangkan untuk proses 





Menurut sukardi (2013:47) sumber informasi dokumentasi memiliki peran 
penting dan perlu mendapat perhatian bagi peneliti. Data ini memiliki objektivitas 
yang tinggi dalam memberikan informasi kepada para guru sebagai tim peneliti. 
Dokumentasi dapat digolongkan ke dalam dokumentasi resmi dan tidak resmi. 
Dokumentasi resmi contohnya silabus dan skema kerja, dan tes evaluasi yang 
digunakan beserta hasilnya. Tes evaluasi tersebut berupa tes yang dikerjakan 
secara individu yang berbentuk soal isian dan dilaksanakan pada akhir siklus. 
3. Tes Tertulis 
Tes tertulis atau juga disebut tes tulisan adalah tes yang digunakan dengan 
cara siswa menjawab sejumlah item soal dengan cara tertulis. (Wina Sanjaya, 
2009: 100). Jenis tes tertulis yang digunakan adalah tes pilihan ganda (multiple 
choice). Teknik tes digunakan untuk mengukur sejauh mana pemahaman materi 
sumber daya alam pada pembelajaran IPA kelas IV SDN Lempuyangan 1 setelah 
menggunakan model active learning pada kegiatan pembelajaran. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian (Wina Sanjaya, 2009: 84). Instrumen penelitian 
yang digunakan pada penelitian kali ini adalah lembar observasi kinerja guru, 
lembar observasi aktivitas siswa, serta kisi-kisi soal. Adapun kisi-kisi fokus 





Tabel 3. Kisi-kisi Panduan Observasi Kinerja Guru 
No. Aktivitas Guru Ya Tidak Keterangan 
1 
















Memastikan semua siswa 




Mengatur waktu jalan nya 











Menegur siswa yang tidak 









Merespon pertanyaan siswa 














Tabel 4.Kisi-Kisi Panduan Observasi Aktivitas Siswa 















































Ketepatan siswa dalam 








K : Kurang 
B : Baik  











































G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 
menganalisa hasil belajar pada siklus I. Apabila pada siklus I ternyata belum 
mencapai indikator keberhasilan, maka dibuat perencanaan untuk perbaikan 
disiklus II. Apabila siklus II masih belum mencapai indikator keberhasilan maka 
dilakukan penelitian siklus III hingga mencapai peningkatan. Untuk menentukan 
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hasil tes siswa, peneliti perlu menghitung nilai rata-rata kelas. Menurut Anas 
Sudijono (2010: 77) rata-rata itu wujudnya adalah satu bilangan saja, namun 
dengan satu bilangan itu akan dapat tercermin gambaran umum mengenai 
kumpulan atau deretan bahan keterangan yang berupa angka atau bilangan itu. 






M𝑥= rata-rata (mean) yang dicari 
∑𝑥=jumlah dari skor/nilai yang afda 
𝑁=number of cases atau banyaknya skor/nilai itu sendiri 
 
Sedangkan untuk menghitung presentase siswa yang mencapai ketuntasan yaitu 
menggunakan rumus : 
Ketuntasan = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝐾𝐾𝑀
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎














Tabel 6.Distribusi Frekuensi Skor dan Tingkat Hasil Belajar IPA Kelas IV 












(%) 1. 85 –100 Sangatpaham   
2. 75 – 84 Paham   
3. 65 – 74 Cukup paham   
4. 55 – 64 Kurang paham   





H. Indikator Keberhasilan 
Penelitian dianggap sudah berhasil apabila sudah tercapai peningkatan 
dalam pembelajaran IPA materi sumber daya alam. Komponen-komponen yang 
menjadi indikator keberhasilan tercapainya pembelajaran IPA adalah: 
1. Peningkatan pemahaman siswa terhadap materi sumber daya alam 
pembelajaran IPA dengan nilai rata-rata kelas dan kenaikan jumlah siswa 
yang mencapai KKM yaitu 70. 















A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) ini dilakukan di SD Negeri 
Lempuyangan 1 yang beralamat di jalan Tukangan nomor 6, Tegal Panggung, 
Danurejan, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah ini berda di 
wilayah kota yang strategis. Situasi SDN 1 Lempuyangan dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
a. Dilihat dari profil sekolah, berdasarkan data dari Kementrian Pendidikan dan 
kebudayaan (www.dapo.dikdasmen.kemendikbud.go.id) , SD Negeri 1 
Lempuyangan adalah sekolah yang berakreditasi A dan mempunyai guru yang 
memadai. 
b. Dilihat dari segi geografis, SD Negeri 1 Lempuyangan berada di wilayah yang 
strategis karena dekat dengan jalan raya dan berada di sekitar stasiun kereta 
lempuyangan. Akses ke sekolah mudah ditempuh dengan jalan kaki maupun  
c. menggunakan kendaraan seperti sepeda, sepeda motor, mobil, dan angkutan 
umum. 
d. Dilihat dari segi fisiknya SD Negeri 1 Lempuyangan memiliki bangunan yang 
bagus, bertingkat dan kokoh. Hal ini dibuktikan dari hasil observasi bahwa 
bangunan sekolah meliputi ruang kantor, kantin, ruang Unit Kesehatan 
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Sekolah (UKS), mushola, ruang kelas, ruang agama, dan kamar mandi dalam 
kondisi bersih dan baik. 
2. Deskripsi Observasi Tahap Awal 
Sebelum dilaksanakan penelitian tindakan kelas, peneliti melakukan 
observasi terhadap lingkungan sekolah dan bagaimana proses pembelajaran di SD 
Negeri 1 Lempuyangan berlangsung. Observasi tahjap awal dilakukan mulai 
bulan Agustus 2017. Peneliti mengamati proses pembelajaran di kelas IV SD 
Negeri 1 Lempuyangan terutama ketika pembelajaran IPA berlangsung. Proses 
pembelajaran yang terjadi do dalam kelas masih bersifat konvensional, dimana 
guru cenderung lebih banyak menggunakan model pembelajaran ceramah dan 
tanya jawab. Padahal model pembelajaran yang inovatif dalam proses 
pembelajaran dapat membuat siswa tertarik dan membantu siswa memahami 
materi dengan lebih baik. Berikut adalah nilai IPA di kelas IV SD Negeri 1 









Tabel 7. Hasil Belajar IPA Sebelum Tindakan 
No. Subjek 
Hasil 
Nilai Tuntas Tidak Tuntas 
1. A W M 65  √ 
2. A H P 50  √ 
3. A F 70 √  
4. A Y W 50  √ 
5. D P 25  √ 
6. F A H 65  √ 
7. F S 20  √ 
8. G Y F 75 √  
9. G A R 80 √  
10. G P B 85 √  
11. G Y F 15  √ 
12. M Y M 55  √ 
13. M A S 60  √ 
14. M P B 60  √ 
15. M. R A P 45  √ 
16. M A P 65  √ 
17. M N Y 50  √ 
18. N B S 80 √  
19. N E D 75 √  
20. N N 85 √  
21. N P 85 √  
22. O E P 60  √ 
23. R I N 70 √  
24. R P K 70 √  
25. R J D P 85 √  
26. R A P 65  √ 
27. S W R -   
28. S M I 65  √ 
 Jumlah 1675   
  Nilai Rata-Rata 62,03 
 Persentase Ketuntasan 39,2% 
 Nilai Tertinggi 85 




Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata kelas masih jauh dari standar 
yaitu 62,03. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti rendahnya nilai 
disebabkan oleh kurangnya pemahaman siwa terhadap materi yang diajarkan. Hal 
tersebut terbukti bahwa ada 16 siswa yang belum tuntas, sedangkan 11 lainya 
yang tuntas. Peneliti juga mewawancarai siswa bahwa nilai yang rendah tersebut 
dikarenakan kurangnya pemamahaman terhadap soal yang dikerjakan. Maka dari 
itu peneliti bersama dengan guru kelas berusaha mencari solusi agar pemahaman 
siswa terhadap pembelajaran IPA meningkat. Peneliti menyarankan agar 
pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran Active Learning tipe 
Bowling Kampus. Alasan peneliti menyarankan model pembelajaran tersebut 
karena kurangnya pemahaman dan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran. 
Model pembelajaran yang digunakan guru selama ini adalah model klasik dimana 
guru memberikan materi secara cermah dan tanya jawab. Hal ini menyebabkan 
siswa bosan sehingga kurang tertarik dan tidak memperhatikan penjelasan yang 
diajarakan oleh guru. Salah satu alternatif model pembelajaran IPA adalah 
menggunakan  model Active Learning tipe Bowling Kampus. Karena siswa 
dilibatkan dalam pembelajaran dan siswa dapat berperan aktif untuk menggali 
pemahaman mereka sendiri.  
Setelah mendapat persetujuan dari guru kelas dan kepala sekolah SD Negeri 1 
Lempuyangan, peneliti pun mulai mempersiapkan materi, lembar observasi dan 




3. Deskripsi penelitisan siklus I 
Mengacu pada pendapat Kemmis dan Mc Taggart (Wijaya dan Dedi, 2010: 
21), komponen acting (tindakan) dengan observing (pengamatan) dijadikan 
sebagai satu kesatuan. Model yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart 
pada hakekatnya berupa perangkat-perangkat atau untaian-untaian dengan satu 
perangkat terdiri dari empat komponen, yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan 
dan refleksi/ 
1. Tahap Perencanaan  
1) Mempelajari materi IPA sumber daya alam kelas IV SD melalui beberapa 
buku paket pegangan guru dan siswa IPA yang relevan. 
2) Membuat Rancangan Rencana Pembelajaran (RPP) tentang materi yang akan 
diajarkan. RPP yang dibuat oleh peneliti kemudian diteliti kembali oleh guru 
kelas. RPP berguna sebagai pedoman bagi guru dalam proses pembelajaran.  
3) Menyusun lembar observasi aktivitas siswa dan kinerja guru dalam 
pembelajaran. 
4) Mempersiapkan model pembelajaran Active Learning tipe Bowling Kampus. 
5) Mempersiapkan soal post test untuk mengukur pemahaman siswa terhadap 
pembelajaran IPA materi sumber daya alam. 
2. Tahap Tindakan 
a. Pertemuan 1 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan sesuai RPP tersebut. Siklus I 
dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. Siklus I pertemuan pertama dilaksanakan 
pada 23 November 2017 mulai pukul 09.40 WIB sampai 11.00 WIB. 
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Pembelajaran kali ini bertujuan agar siswa mampu memahami materi sumber daya 
alam laut dan cara pelestarian sumber daya alam. 
a) Kegiatan Awal 
Kelas dimulai sejak guru menyapa para siswa dengan ramah. Kemudian guru 
sekaligus memperkenalkan peneliti yang akan mendampingi guru selama proses 
pembelajaran. Setelah berdoa’a dan melakukan presensi, guru membuka pelajaran 
dengan apersepsi dan mulai menjelaskan tujuan pembelajaran. “ Anak-anak, hari 
ini kita akan belajar tentang sumber daya alam. Pada pembelajaran kali ini, 
bersama-sama kita akan mempelajari sumber daya alam, pemanfaatn sumber daya 
alam laut dan cara pelestarianya. Anak-anak sudah siap?”. Para siswa menjawab 
dengan kompak, “ siap Bu Guru”. Kemudian guru memberikan perintah kepada 
setiap siswa untuk mengambil kartu tanpa mengetahui gambar pada kartu 
tersebut. Kemudian siswa yang mendapatkan kartu dengan gambar yang sama 
berkumpul menjadi sebuah kelompok yang beranggotakan tiga sampai empat 
orang siswa.  
b) Kegiatan Inti 
Siswa bersama kelompok mendiskusikan perbedaan nelayan tradisional 
dengan nelayan modern dan cara pelestarian sumber daya alam laut. Setelah siswa 
selesai dengan diskusinya siswa bersama guru memulai permainan Bowling 
kampus. Guru memberikan pertanyaan kepada seluruh kelompok yang diberikan 
waktu 10 detik untuk menjawabnya. Setiap kelompok mempunyai kesempatan 
untuk menjawab. Setiap jawaban yang benar akan mendapatkan 1 point. Setiap 
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kelompok yang ingin menjawab pertanyaan harus mengacungkan kartu dengan 
cepat dan tepat sehingga kelompok tersebut berhak menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru. Kelompok lain akan mendapatkan kesempatan menjawab 
apabila kelompok yang berkesempatan menjawab tidak berhasil. Masing-masing 
kelompok harus menulis perolehan point yang didapatkan oleh kelompok yang 
berhasil menjawab.  
Pada akhir permainan point yang didapatkan oleh masing-masing kelompok 
akan dihitung oleh guru. Setelah guru selesai menghitung perolehan poin, guru 
mengumumkan pemenang dengan perolehan poin tertinggi. Kelompok yang 
menang maju ke depan kelas untuk diberikan tanda juara dan berfoto bersama. 
Setalah permainan selesai siswa bersama kelompok membuat diagram tentang 
perbedaan nelayan tradisional dengan nelayan modern. Setiap lelompok dengan 
perwakilanya membacakan hasil kerja kelompok di depan kelas.  
Guru kemudian memberikan soal latihan kepada siswa untuk mengukur 
pemahaman siswa. Siswa diberikan waktu 15 menit untuk mengerjakan soal 
tersebut. Kemudian siswa bersama guru mengoreksi jawaban bersama-sama. 
Siswa diberikan kesempatan bertanya tentang soal dan materi yang belum jelas. 
c) Kegiatan Akhir 
Pembelajaran diakhiri dengan siswa diajak oleh guru untuk membuat 
kesimpulan bersama-sama. Guru memberikan nasihat kepada setiap siswa untuk 
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menjaga kelestarian alam agar alam Indonesia tetap utuh dan tidak akan punah. 
Guru menutup pembelajaran dengan berdoa. 






1. A W M 75 √  
2. A H 50  √ 
3. A F A 85 √  
4. A Y W 60  √ 
5. D P 35  √ 
6. F A W 70 √  
7. F S 25  √ 
8. G Y 90 √  
9. G A R 100 √  
10. G P W 100 √  
11. G P Y 20  √ 
12. M Y M 60  √ 
13. M A S 75 √  
14. M P B 70 √  
15. M R A 50  √ 
16. M A P 75 √  
17. M N Y 60  √ 
18. N B S 90 √  
19. N E 80 √  
20. N N 95 √  
21. N P 100 √  
22. O E P 65  √ 
23. R I N 75 √  
24. R P 85 √  
25. R J 100 √  
26. R A P -   
27. S M I -   
28. R F R -   
 Jumlah    
  Nilai Rata-Rata 71,6 
 Persentase Ketuntasan 57,1% 
 Nilai Tertinggi 100 




b. Pertemuan 2 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan sesuai RPP tersebut. Siklus I 
dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. Siklus I pertemuan pertama dilaksanakan 
pada 25 November 2017 mulai pukul 09.40 WIB sampai 11.00 WIB. 
Pembelajaran kali ini bertujuan agar siswa mampu memahami materi sumber daya 
alam, lingkungan sekitar dan cara pelestarian sumber daya alam. 
a) Kegiatan Awal 
Kelas dimulai sejak guru menyapa para siswa dengan ramah. Setelah berdoa’a 
dan melakukan presensi guru membuka pelajaran dengan apersepsi dan mulai 
menjelaskan tujuan pembelajaran. “ Anak-anak, hari ini kita akan belajar tentang 
pembuatan pensil dengan pemanfaatan sumber daya alam. Pada pembelajaran kali 
ini, bersama-sama kita akan mempelajari sumber daya alam, pemanfaatn sumber 
daya alam dan cara pelestarianya. Anak-anak sudah siap?”. Para siswa menjawab 
dengan kompak, “ siap Bu Guru”. Kemudian guru memberikan perintah kepada 
setiap siswa untuk mengambil kartu tanpa mengetahui gambar pada kartu 
tersebut. Kemudian siswa yang mendapatkan kartu dengan gambar yang sama 
berkumpul menjadi sebuah kelompok yang beranggotakan tiga sampai empat 
orang siswa.  
b) Kegiatan Inti 
Siswa bersama kelompok diberikan teks bacaan bergambar dan siswa 
berdiskusi bersama kelompok. Setiap siswa bersama kelompok menulis pendapat 
pribadi tentang isi dari teks yang telah dibacanya. Setelah siswa selesai dengan 
diskusinya siswa bersama guru memulai permainan Bowling kampus. Guru 
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memberikan pertanyaan kepada seluruh kelompok yang diberikan waktu 10 detik 
unutuk menjawabnya. Setiap kelompok mempunyai kesempatan untuk menjawab. 
Setiap jawaban yang benar akan mendapatkan 1 point. Setiap kelompok yang 
ingin menjawab pertanyaan harus mengacungkan kartu dengan cepat dan tepat 
sehingga kelompok tersebut berhak menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru. Kelompok lain akan mendapatkan kesempatan menjawab apabila kelompok 
yang berkesempatan menjawab tidak berhasil. Masing-masing kelompok harus 
menulis perolehan point yang didapatkan oleh kelompok yang berhasil menjawab.  
Pada akhir permainan point yang didapatkan oleh masing-masing kelompok 
akan dihitung oleh guru. Setelah guru selesai menghitung perolehan poin, guru 
mengumumkan pemenang dengan perolehan poin tertinggi. Setiap lelompok 
dengan perwakilanya membacakan hasil kerja kelompok di depan kelas.  
c) Kegiatan Akhir 
Guru kemudian memberikan soal latihan kepada siswa untuk mengukur 
pemahaman siswa. Siswa diberikan waktu 15 menit untuk mengerjakan soal 
tersebut. Kemudian siswa bersama guru mengoreksi jawaban bersama-sama.Siswa 
diberikan kesempatan bertanya tentang soal dan materi yang belum jelas. 
Pembelajaran diakhiri dengan siswa diajak oleh guru untuk membuat kesimpulan 
bersama-sama. Guru memberikan nasihat kepada setiap siswa untuk menjaga 
kelestarian alam agar alam Indonesia tetap utuh dan tidak akan punah. Guru 
menutup pembelajaran dengan berdoa. 




Tabel 9. Hasil Belajar IPA Siklus I Pertemuan 2 
No. Subjek 
Hasil 
Nilai Tuntas Tidak Tuntas 
1. A W M 80 √  
2. A H P 60  √ 
3. A F A 90 √  
4. A Y W 75 √  
5. D P 35  √ 
6. F A H 80 √  
7. F S 35  √ 
8. G Y F 90 √  
9. G A R 100 √  
10. G P W 100 √  
11. G Y F 25  √ 
12. M Y M 75 √  
13. M A S 80 √  
14. M P B 80 √  
15. M R A 60  √ 
16. M A P 60  √ 
17. M N Y 85 √  
18. N B S 75 √  
19. N E D 95 √  
20. N N 100 √  
21. N P 75 √  
22. O E P 75 √  
23. R I N 85 √  
24. R P K 85 √  
25. R J D 100 √  
26. R A P 75 √  
27. S W R 80 √  
28. S M I 75 √  
 Jumlah    
  Nilai Rata-Rata 78,2 
 Persentase Ketuntasan 78% 
 Nilai Tertinggi 100 
 Nilai Terendah 35 
 
Tampak dari tabel di atas bahwa rata-rata kelas maupun jumlah siswa yang 
mendapatkan ketuntasan meningkat. Pada siklus I siswa yang berhasil 
mendapatkan nilai tuntas sudah mencapai 78% ada 22 anak. Sedangkan ada 6 
56 
 
siswa yang masih belum tuntas. Karena siswa yang telah tuntas sudah lebih dari 
75%, maka penelitian tindakan kelas berhasil pada siklus I. 
3. Tahap Pengamatan 
a. Pertemuan 1 
Tabel 10. Kisi-kisi Panduan Observasi Kinerja Guru 
No. Aktivitas Guru Ya Tidak Keterangan 
1 
Membagi  siswa 
menjadi 6 kelompok 
√  
Di awal permainan guru sudah 
mampu mengkondisikan siswa 
untuk membuat kelompok dengan 






Guru menjelaskan aturan 
permainan dengan jelas agar siswa 
memahami permainan tersebut. 
3 
Melakukan simulasi 
permainan dibantu oleh 
peneliti 
√  
Guru memberi contoh permainan 
yang dibahtu oleh peneliti 
diperagakan di depan kelas. 
4 
Memastikan semua 
siswa paham aturan 
permainan 
 √ 
Guru sudah menanya para siswa 
untuk memastikan mereka paham 
terhadap peraturan permainan, 
tetapi masih ada siswa yang masih 
belum paham terhadap aturan 
permainan. 
5 
Mengatur waktu jalan 
nya permainan yaitu 
selama 20 menit  √ 
Selama guru membimbing siswa 
dalam permainan guru tidak 
melihat waktu dengan baik, karena 
siswa ingin terus melanjutkan 
permainan. 
6 
Menegur siswa yang 
tidak fokus dalam 
permainan  √ 
Guru selalu memberikan teguran 
kepada setiap siswa yang tidak 
fokus terhadap pembelajaran 




untuk berpikir kritis √  
Selama pembelajaran guru selalu 
memberikan pertanyaan untuk 
memancing siswa berpikir kritis. 
8 
Merespon pertanyaan 
siswa dengan baik dan 
jelas √  
Guru memberikan respon yang baik 
terhadap pertanyaan siswa, dan 
guru memberikan teguran terhadap 




Tabel 11. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 1 









1 Kesiapan siswa 
mengikuti pelajaran 
  √  Di awal pelajaran siswa sudah bisa tenang dan tertib 
untuk mengikuti pelajaran 
2 Perhatian siswa 
terhadap penjelasan 
guru 
  √  Siswa dengan seksama memperhatikan penjelasan guru 
dan tidak 
3 Keaktifan siswa 
menjawab 
pertanyaan guru 
   √ Setiap siswa berpartisipasi dalam pembelajaran, hanya 3 
siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran 
4 Kerjasama siswa 
dalam kelompok 
 √   Semua siswa dalam kelompok ingin menjawab 
pertanyaan dan masih belum kompak dalam pembagian 
tugas kelompok 
5 Ketepatan siswa 
dalam mengerjakan 
soal 
  √  Beberapa siswa sudah mampu menjawab dengan benar, 
namun masih ada yang keliru dalam menjawab 
6 Ketepatan siswa 
dalam menjawab 
pertanyaan guru 
  √  Beberapa siswa sudah mampu menjawab dengan benar, 
namun masih ada beberapa siswa yang belum benar 
dalam menjawab pertanyaan. Hampir semua siswa 
sangat antusiaas dalam menjawab pertanyaan. 
Jumlah skor 0 2 12 4  
 
SK (Sangat Kurang) = 1  B (Baik)      = 3 
K (Kurang)             = 2  SB (Sangat Baik) = 4 
 
 
b. Analisis Hasil Pengamatan aktivitas  Siswa 
Dari hasil pengamatan selama pemebalajaran pertemuan pertama, pada 
umumnya proses pembelajan dengan menggunakan model Active Learning 
berlangsung lancar. Berdasarkan tabel hasil observasi aktivitas siswa dalam 
kesiapan mengikuti pembelajaran IPA dapat diketahui dengan skala skor 3. Hal 
ini terbukti mereka mempersiapkan diri dengan tenang dan tertib untuk mengikuti 
pelajaran yang dipimpin oleh guru, meskipun masih ada siswa yang masih 
bercanda dengan teman sebangkunya saat pelajaran akan dimulai. Dari hasil 
observasi aktivitas siswa dalam memperhatikan penjelasan dari guru dengan 
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skala skor 3. Hal ini terbukti siswa sangat tenang dan memperhatikan penjelasan 
dari guru walaupun masih ada siswa yang belum siap untuk mengikuti pelajaran. 
Selama proses pembelajaran siswa melakukan berbagai aktivitas lain 
selain mendengarkan penjelasan dari guru. Salah satunya siswa menjawab 
pertanyaan dari guru. Dari hasil observasi aktivitas siswa dalam menjawab 
pertnyaan dari guru, dapat diketahui bahwa hampir seluruh siswa berpartisipasi 
dalam pembelajaran dengan menjawab yang diajukan dari guru, namun masih 
ada beberapa siswa yang tidak mau menjawab pertanyaan dari guru. Dapat dlihat 
dengan skla skor 4. Selain itu siswa dalam kelompok masih belum mengerti 
pentingnya bekerjasama dalam kelompok. Terbukti dari hasil observasi siswa 
bahwa hampir seluruh siswa berebut ingin menjawab pertanyaan yang diajukan 
dari guru, baik siswa dalam kelompok maupun siswa dengan kelompok lain. Hal 
ini terbukti dengan skala skor 2. 
Selain itu terkadang siswa yang menjawab pertanyaan belum mampu 
menjawab pertanyaan dengan tepat. Hal ini dikarenakan seluruh siswa sangat 
antusias dalam pembelajaran, sehingga kebisingan dari siswa membuat siswa lain 
yang menjawab terpengaruh dan kehilangan konsentrasi. Dapat dilihat dengan 
skala skor yang diperoleh dari observasi aktivitas siswa adalah 3.  
Selain dari kategori diatas, siswa juga melakukan aktivitas lain yang 
sangat mempengaruhi hasil dari pembelajaran yaitu mengerjakan soal evaluasi 
untuk mengukur pemahaman siswa dalam pmebelajaran yang berlangsung. Dari 
tabel hasil observasi siswa yang meperoleh nilai skor 3. Hal ini menunjukan 
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siswa mampu mengerjakan soal yang diberikan oleh guru dan mampu mencapai 





c. Pertemuan 2 
Tabel 12. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 2 









1 Kesiapan siswa 
mengikuti pelajaran 
 
   √ Di awal pelajaran siswa sudah bisa 
tenang dan tertib untuk mengikuti 
pelajaran 




   √ Siswa dengan seksama 
memperhatikan penjelasan guru 
dan tidak 
3 Keaktifan siswa 
menjawab pertanyaan 
guru 
   √ Hampir seluruh siswa berebut 
menjawab pertanyaan dari guru 
dan ada 3 siswa yang tidak pernah 
menjawab pertanyaan 
4 Kerjasama siswa 
dalam kelompok 
 
 √   Semua siswa dalam kelompok 
ingin menjawab pertanyaan dan 
masih belum kompak dalam 
pembagian tugas kelompok 
5 Ketepatan siswa dalam 
mengerjakan soal 
  √  Beberapa siswa sudah mampu 
menjawab dengan benar, namun 
masih ada yang keliru dalam 
menjawab 
6 Ketepatan siswa dalam 
menjawab pertanyaan 
guru 
  √  Beberapa siswa sudah mampu 
menjawab dengan benar, namun 
masih ada beberapa siswa yang 
belum benar dalam menjawab 
pertanyaan. Hampir semua siswa 
sangat antusiaas dalam menjawab 
pertanyaan. 
Jumlah skor 0 2 9 8  
 
SK (Sangat Kurang) = 1  B (Baik)     = 3 




d. Analisis Hasil Pengamatan aktivitas Siswa 
Dari hasil pegamatan lembar observasi siswa pada pembelajaran kedua, 
pada umumnya siswa menyukai model pembelajaran Active Learning. Terbukti 
dari hasil observasi aktivitas siswa dari 28 siswa mempersiapkan diri dengan 
tenang dan tertib untuk mengikuti pelajaran. Pada pembelajaran yang sebelumnya 
masih ada siswa yang masih belum siap untuk mengikuti pelajaran, tetapi pada 
pertemuan ini seluruh siswa sudah mampu mempersiapkan diri dengan baik dan 
tertib. Hal ini menunjukan bahwa siswa menyukai pembelajaran yang baru atau 
inovatif. Skala skor menunjukan angka 4 yang menunjukan nilai yang baik dari 
kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran.  
Lembar observasi aktivitas siswa juga menunjukan skala angka 4 pada 
perhatian siswa terhadap penjelasan dari guru. Hal ini dibuktikan bahwa seluruh 
siswa benar-benar memperhatikan penjelasan dari guru pada pembelajaran IPA 
yang sedang berlangsung. Selain itu siswa juga sangat antusias untuk 
berpartisipasi terhadap proses pembelajaran. Seluruh siswa mengangkat tanganya 
untuk bersiap menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru pada pembelajaran 
IPA yang menggunakan model Active Learning tipe Bowling Kampus. Dengan 
skala nilai 4 pada keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan ini membuktikan 
bahwa siswa sangat menyukai model pembelajaran ini. 
Hampir seluruh siswa sudah mampu menyesuaikan diri terhadap 
kelompok yang mempunyai tanggung jawab masing-masing dalam kerjasama 
kelompok. Hal ini dibuktikan adanya pembagian tugas yang dibagi oleh mereka 
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sendiri untuk mengerjakan tugas yang diminta oleh guru. Akan tetapi siswa juga 
masih belum menerima bahwa setiap siswa mempunyai kesempatan yang terbatas 
untuk menjawab pertanyaan. Masih ada beberapa siswa dalam kelompok yang 
ikut menyerukan jawabanya saat kelompok lain menjawab pertanyaan. Hal ini 
sangat wajar terjadi dikarenakan siswa yang sangat antusias dalam mengikuti 
pelajaran. Angka pada kategori ini menunjukan angka skala 3. 
Ketepatan siswa dalam menjawab soal dan pertanyaan yang diberikan oleh 
guru masih belum menunjukan angka 4. Dikarenakan masih ada beberapa siswa 
yang belum mampu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Pada saat 
mengerjakan soal juga beberapa siswa yang sama masih belum tepat dalam 
mengerjakan soal. Maka tabel hasil observasi aktivitas siswa menunjukan angka 
3. 
Dari beberapa analisis di atas dapat disimpulkan bahwa respon siswa 
terhadap keseluruhan program pembelajaran positif. Siswa sangat menyukai 
model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam prosesnya. Ha ini dibuktikan 
oleh data bahwa partisipasi siswa dalam pembelajaran sangat antusias dalam 
proses pembelajaran. 
e. Tahap Refleksi 
Penelitian siklus I yang diadakan pada tanggal 23 November dan 25 
November 2017 berjalan dengan baik. Dalam pembelajaran guru sudah sesuai 
dengan teori Active Learning tipe Bowling Kampus menurut Melvin Silberman.  
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Pada siklus I pertemuan pertama, guru nampak sangat antusias dalam 
mengajar, tetapi masih kewalahan dalam menghadapi siswa dalam kelompok yang 
berebut ingin menjawab pertanyaan dan tidak ingin mengalah. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti terhadap siswa, nampak 
para siswa sangat antusias dalam pembelajaran. Semua siswa ingin mendapat 
bagian dalam permainan. Semua siswa dalam kelompok berebut ingin menjawab 
semua pertanyaan yang dibacakan oleh guru. Meskipun masih banyak siswa yang 
sering menyerobot giliran kelompok lain.  
Berdasarkan hasil refleksi pertemuan pertama siklus I, berikut beberapa 
kekurangan penelitian yang perlu diperbaiki pada pertemuan selanjutnya: 
1) Guru kurang tegas dalam memimpin permainan. 
2) Siswa belum sadar bahwa setiap kelompok hanya mempunyai 1 kesempatan. 
3) Siswa masih sering menyerobot giliran kelompok lain. 
Penelitian kedua siklus I ini merupakan perbaikan dari kekurangan pada 
pertemuan pertama. Beberapa kekurangan pertemuan pertama sudah dibenahi 
pada pertemuan kedua antara lain: 
1) Guru lebih tegas dan jelas dalam memimpin permainan. 
2) Siswa sudah mempunyai tanggung jawab dalam kelompok. 
3) Siswa sudah melaksanakn aturan permainan dengan baik. 
4) Siswa mempunyai sikap yang baik dengan menghargai giliran kelompok lain 
yang menjawab pertanyaan. 
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Pada pertemuan kedua siklus I ini dianggap berhasil karena sudah 75% 
siswa yang mencapai batas ketuntasan. Presentase ketuntasan meningkat dari pra 
tindakan yang hanya sejumlah 25%. Kemudian pada pertemuan pertama mencapai 
50% dan pada pertemuan kedua ini ketuntasan mencapai 75%. Nilai rata-rata 
kelas pada pra tindakan sejumlah 62,03, kemudian meningkat pada pertemuan 
pertama 71,6 dan pertemuan kedua 78,2. Selain itu kekurangan yang terjadi pada 
penlitian pertemuan pertama sudah dapat diperbaiki pada pertemuan kedua ini. 
B. Pembahasan  
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berfokus pada peningkatan 
pembelajaran IPA di kelas IV SDN 1 Lempuyangan ini dilakukan dalam I siklus 2 
pertemuan. Masing-masing pertemuan tahapan pembelajaran IPA di kelas 
diterapkan sesuai dengan model pembelajaran aktif (active learning).  
Pada tahap pra tindakan diketahui bahwa presentase ketuntasan siswa 
hanya sebesar 25% dengan jumlah siswa siswa yang tuntas seebanyak 11 siswa, 
sedangkan yang belum tuntas sebanyak 21 siswa. Nilai tertinggi adalah 85 dan 
nilai terendah adalah 15. Nilai rata-rata pra tindakan pu masih jauh dari ketuntasan 
yaitu sebesar 62,03. Guru dan peneliti pun mendapatkan informasi dari siswa 
bahwa mayoritas dari mereka memang belum memahami materi dengan baik. 
Kekurangan-kekurangan yang masih belum ditemui pada pra tindakan ini menjadi 
acuan bagi guru dan peneliti untuk melakukan perbaikan di penelitian siklus I. 
Pada saat perencanaan tindakan guru bersama peneliti berkolaborasi untuk 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Guru dan peneliti sepakat 
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untuk melaksanakan pembelajaran dengan model active learning tipe bowling 
kampus. Penerapan ini juga memperhatikan karakteristik siswa SD dan 
pembelajaran IPA.  
Pada tahap penlitian siklus I pertemuan pertama, guru mengajrakan materi 
sumber daya alam laut. Pada pertemuan pertama pembelajaran dilaksanakan 
sesuai dengan model pembelajaran aktif (active learning tipe bowling kampus) . 
pada pembelajaran ini siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. 
Guru sebagai fasilitator sangat antusias dalam memimpin pembelajran. Namun 
masih ada sedikit siswa yang kurang memperhatikan pembelajaran. Ketika hal ini 
terjadi guru kemudian menegur dan membimbing siswa untuk mengikuti dan 
memperhatikan pembelajaran.  
Setelah dilaksanakan evalusai pada pertemuan pertama, ternyata 
presentase ketuntasan siswa meningkat yaitu dari 25% menjadi 50%. Dari 7 siswa 
yang tuntas meningkat menjadi 14 siswa yang tuntas. 
Tabel 13. Perbandingan Hasil Belajar IPA Pra Tindakan 














11 siswa 39,2 62,03 
 
Siklus I pertemuan 1 
 
16 siswa 57,1 71,6 
 
Penelitian pada pertemuan pertama masih harus dilanjutkan lagi karena 
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan adalah 75% siswa mencapai batas 
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ketuntasan. Sedangkan pada siklus I pertemuan pertama masih belum mencapai 
batas ketuntasan yang telah ditetapkan. Maka penelitian kedua pun dirancang 
untuk memperbaiki  kekurangan berdasarkan hasil dari pertemuan pertama. 
Pertemuan kedua siklus I disusun berdasarkan model pembelajaran active 
learning tipe bowling kampus. Materi selanjutnya sumber daya alam dibuat 
dengan desain yang telah direncakana dan dilaksanakan sesuai dengan model 
pembelajaran active learning tipe bowling kampus. Berikut adalah perbandingan 
hasil belajar siswa pada pertemuan kedua. 
Tabel 14.Perbandingan Hasil Belajar IPA  Pra Tindakan,  











11 siswa 39,2 62,03 
 
Pertemuan 1 
16 siswa 57,1 71,6 
 
Pertemuan 2 
22 siswa 75 78,2 
 
Presentase ketuntasan meingkat dari pra tindakan yang hanya sejumlah 
25%, dan pada pertemuan kedua ini mencapai ketuntasan 75%. Nilai rata-rata pra 
tindakan sejumlah 62,03 kemudian meningkat pada siklus I pertemuan pertama 
71,6 dan pada pertemuan kedua mencapai 78,2. Dengan demikian, penelitian 
tindakan kelas (PTK) ini berhasil pada siklus I pertemuan kedua. 
Peningkatan pembelajaran IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 
Lempuyangan 1 ini yang dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar siswa dari 
pra tindakan hingga siklus I disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran 
Active Learning Tipe Bowling Kampus dalam proses pembelajaran. Model 
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pembelajaran ini sangat membantu dan salah satu inovasi pembelajaran agar siswa 
lebih tertarik pada pembelajaran dan lebih memahami terhadap materi yang 
disampaiakan oleh guru. Terbukti bahwa siswa yang berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran mendapatkan nilai yang tuntas. Sedangkan siswa yang belum tuntas 
adalah siswa yang masih belum berpartisipasi secara aktif pada proses 
pembelajaran. 
Sepanjang karyanya, Dewey berpendapat bahwa pelajar tumbuh sukses di 
lingkungan yang di situ mereka sempat mengalami dan berinteraksi dengan 
kurikulum. Selain itu, semua siswa harus memiliki peluang untuk ikut serta dalam 
pembelajaran (learning) mereka sendiri. John Dewey yakin bahwa pendidikan 
bergantung pada tindakan. Pengetahuan dan ide hanya muncul dari pengalaman 
yang bermakna dan yang penting bagi pebelajar. Pengalaman seperti ini harus 
muncul di latar sosial, seperti ruang kelas. Di ruang ini siswa terlibat pada 
pengubahan materi pelajaran . (Laura E. Pinto – Stephyanie Spares – Laura 
Druiscoll:2012,5) 
Siswa yang tuntas dapat dikatakan siswa tersebut sudah memahami materi 
berdasarkan model pembelajaran aktif yang telah disajikan secara berurutan oleh 
guru. Maka dari itu ketika ikut berpartisipasi secara aktif pada proses 
pembelajaran dan dapat bekerjasama dengan baik bersama kelompok, mereka 
mampu mengerjakan soal evalusasi dengan hasil yang tuntas.Sedangkan siswa 
yang belum tuntas dapat dikatakan bahwa siswa tersebut masih belum dapat 
berpartisipasi dan bekerjasam dengan baik bersama kelompok. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilkaksanakan ini memiliki beberapa 
keterbatasan yaitu : 
Siswa yang tidak dapat berpartisipasi terhadap pembelajaran secara aktif dan 
tidak dapat bekerjasama dengan baik bersama kelompok tidak akan bisa 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dilakukan di 
SD Negeri Lempuyangan 1, disimpulkan bahwa proses pembelajaran dengan 
menggunakan model Active Learning Tipe Bowling Kampus di mana model ini 
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Penerapan 
pembelajaran ini dilakukan secara sistematis sehingga siswa dapat memahami isi 
materi dengan baik 
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dilakukan 
di SD Negeri Lempuyangan 1, disimpulkan bahwa penerapan model Active 
Learning tipe Bowling Kampus dapat meningkatkan hasil pembelajaran IPA siswa 
kelas IV SD Negeri Lempuyangan 1. Peningkatan pemahaman pembelajaran IPA 
dapat dilihat dari hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Lempuyangan 1 yang 
meningkat. Pada penelitian pra-tindakan, nilai rata-rata kelas adalah 62,03 dengan 
jumlah siswa yang tuntas berjumlah 7 siswa. Kemudian pada siklus I pertemuan 
pertama rata-rata siswa meningkat menjadi 71,6 dengan jumlah siswa yang tuntas 
sejumlah 17 siswa. Pada siklus I pertemuan kedua nilai rata-rata siswa menjadi 





B. Saran  
Berdasarkan penelitian yang tekah dilaksanakn, peneliti memberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
a. Guru sebaiknya berinovasi dalam proses pembelajaran pada tiap-tiap 
materi maupun mata pelajaran. Misalnya pada pembelajaran IPA dengan 
menerapkan model Active Learning Tipe Bowling Kampus untuk menarik 
minat siswa. 
b. Membuat poin untuk menentukan materi agar pembelajaran berlangsung 
ideal dan tepat waktu. 
2. Bagi Siswa 
a. Siswa sebaiknya lebih dapat berpartisipasi dalam proses pembelajaran 
yang dipimpin oleh guru. 
b. Siswa sebaiknya lebih fokus terhadap apa yang telah dijelaskan oleh guru. 
c. Siswa sebaiknya mempunyai tanggung jawab terhadap diri sendiri dan 
orang lain. 
3. Bagi pembaca lainya 
a. Apabila membaca adalah para orang tua atau calon orang tua, pembaca 
dapat mengambil sisi positif dari penelitian ini dan dapat memberi 
motivasi kepada putra-putrinya untuk mempunyai tanggung jawab 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  :  SDN Lmpuyangan 1 
Kelas / Semester  :  4 /1 
Tema                       :  Berbagai Pekerjaan ( tema 4 ) 
Sub Tema                :  Pekerjaan Orang Tuaku ( subtema 2 ) 
Alokasi waktu          : 2 X 35 menit 
Pertemuan   : 2 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan,dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, dantun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraki dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dngan cara mngamati ( mendengar, 
melihat, mmbaca ) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, mahkluk ciptaan Tuhan, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah, skolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan  
berakhlak mulia. 
 
Kompetensi dasar Indikator  
3.8 Menjelaskan pentingnya upaya 
keseimbangan dan pelestarian 
sumber daya alam di 
lingkungannya. 
 
Menjelaskan upaya menjaga 




4.8 Melakukan kegiatan upaya 
pelestarian sumber daya alam 
bersama orang-orang di 
lingkungannya. 
 
Menyebutkan upaya pelestarian 
lingkungan dan sumber daya alam 
3.5 menguraikan pendapat pribadi 
tentang isi buku sastra ( cerita, 
dongeng, dan sebagainya ). 
 
Menulis pendapat pribadi tentang isi 
cerita dengan kalimat yang baku dan 
efektif. 
 
4.5 Menyajikan petunjuk 
penggunaan alat dalam bentuk 
teks tulis dan visual menggunakan 
kosakata baku dan kalimat efektif. 
 
 
Membuat teks tentang pendapat 
pribadi tentang isi cerita dengan 





 Siswa dapat menjelaskan upaya keseimbangan sumber daya alam.  
 Siswa dapat upaya pelestarian lingkungan dan sumber daya alam. 
 Siswa dapat menulis menulis dengan kalimat yang baku dan efektif. 
 
B. MATERI 
IPA    : Sumber Daya Alam ( pelestarian sumber daya alam ) 
Bahasa Indonesia   : menulis kalimat yang baku dan efektif 
 
C. PENDEKATAN & MODEL  
Pendekatan  : Scientific 




D. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
Pembukaan   Guru menyapa siswa dengan mengucap 
salam. 
 Guru membuka pelajaran dengan berdo’a. 
 Guru melakukan presensi pada siswa. 
 Guru memberikan motivasi dan dorongan 
agar semangat belajar. 
 Guru memberikan acuan  pelajaran. 
 Guru mengajak siswa menyanyikan lagu 






 Guru memebagi siswa untuk membuat 
kelompok beranggotakan maksimal lima 
anak. 
 Siswa membuat kelompok bersama 
temanya.( active learning tipe bowling 
kampus ) 
 Masing-masing kelompok diberi teks 
bacaan dan kartu bergambar ( IPA  dan 
Bahasa Indonesia ) 
 Siswa bersama kelompok berdiskusi 
membahasa alur pembuatan pensil. ( IPA ) 
 Siswa bersama kelompok berdiskusi tentang 
peranan masyarakat dalam menjaga 
lingkungan. ( IPA ) 




pertanyaan dengan terlebih dahulu guru 
memberikan pertanyaan kepada siswa. ( 
menanya ) 
 Guru memeberikan lembar kerja siswa yang 
isinya siswa diminta menulis pendapat 
pribadi tentang isi dari  teks dan materi 
yang terkait. ( mencoba  dan menalar). 
 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa. 
( active learning tipe bowling kampus ). 
 Masing-masing kelompok berebut untuk 
menjawab pertanyaan dengan menunjukan 
kartu kelompok untuk menjawab. ( active 
learning tipe bowling kampus ) 
 Masing-masing kelompok menilai 
kelompok lain yang dapat menjawab 
prtanyaan dengan benar. ( active learning 
tipe bowling kampus) 
 Guru membacakan hasil skor yang 
diperoleh masing-masing kelompok dan 
mengumumkan pemenangnya. ( active 
learning tipe bowling kampus ) 
 Siwa menuliskan hasil diskusi kelompok 
mereka di kertas folio. 
 Siswa diminta guru menyampaikan hasil 
diskusi di depan kelas ( 
mengkomunikasikan ). 
 Guru menjelaskan serta mengajak siswa 
untuk berdiskusi tentang materi sumber 
daya alam tersebut. 






 Guru bersama siswa menyimpulkan 
kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
 Guru dan siswa bersama –sama 
merefleksikan hasil pembelajaran. 
 Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan berdo’a dan salam. 
 
  
E. SUMBER DAN  MEDIA  
 Media: Kartu bergambar ( active learning tipe bowling kampus 
) dan teks bacaan. 
 Sumber: Buku Guru dan buku siswa tema 4 kelas 4. “Berbagai 
Pekerjaan “  
 
F. PENILAIAN 
a. Penilaian Sikap 
 
No. Nama Jujur Teliti Tanggung jawab Ket. 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1. Bambang              
2. Darminto              
3. Darsono              
4. Minah              
5. Pungut               
 
BT = Belum terbiasa 
MT = Mulai Terbiasa 
MB = Mulai Membudaya 









Rubrik penilaian pengetahuan 
No. Jawaban Skor 
1 C 10 
2 A 10 
3 B 10 
4 C 10 
5 D 10 
6 A 10 
7 B 10 
8 B 10 
9 C 10 
10 A 10 
Jumlah Skor 100 
 
b. Rubrik penilaian permainan Bowling Kampus 
No Nama kelompok skor 
1 Singa   
2 Harimau   
3 Gajah  
4 Serigala  
5 Ular kobra  
6 Komodo  












Pernahkah kamu berpikir bagaimana para pekerja pembuat pensil? Pensil 
awalnya adalah sebuah alat tulis dan lukis yang terbuat dari grafit murni atau 
karbon yang berasal dari alam. Sayangnya, grafit murni cenderung rapuh dan 
mudah patah. 
Seiring perkembangan zaman, saat ini dibuat pensil yang merupakan campuran 
dari grafit dan tanah liat. Proses pencampuran ini dibalut oleh media kertas 
atau kayu. Cara membuat pensil saat ini adalah dengan menghancurkan grafit 
dan tanah liat menjadi bentuk bubuk, kemudian dibakar selama kurang lebih 
3 hari. Setelah itu, pensil ini dibentuk panjang dan tipis serta dibungkus kayu. 
Kayu yang telah ditebang untuk pembuatan pensil berasal dari pohon. 
Bendabenda 
lain yang terbuat dari kayu juga berasal dari pohon. Agar terjaga 
kelestariannya, pohon yang ditebang harus diganti dengan menanam kembali 
bibit baru dari tanaman sejenis. Selain itu, kita harus menghemat penggunaan 
























lampiran 4. Hasil Penelitian Lapangan 

































































Hasil Penelitian Siklus I pertemuan 2. 
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